
 
 

i 
 

 HUKUM SAKSI RUKYATUL HILAL MENGGUNAKAN 

TELESKOP 

 

 

 

 

  

 

 

Oleh : 

Ramdan 

Nim : 170204023 

 
 

 
 

PROGRAM STUDI ILMU FALAK 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM 

MATARAM 

2021 

 

  



 

 ii  
 

HUKUM SAKSI RUKYATUL HILAL MENGGUNAKAN 

TELESKOP 

 

Skripsi 

Diajukan Kepada Universiatas Islam Negeri Mataram 

Untuk Melengkapi Persyaratan Mencapai Gelar 

Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

 

 

  

 

 

Oleh : 

Ramdan 
Nim : 170204023 

 
 

PROGRAM STUDI ILMU FALAK 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM 

MATARAM 

2021 



 

 iii  
 

  



 

 iv  
 

 

 



 

 v  
 

 

 

 

  



 

 vi  
 

 

 

 



 

 vii  
 

MOTTO 

 ³Ya Allah Saat aku kehilangan harapan dan rencana tolong ingatkan aku bahwa 

cinta-Mu lebih besar daripada kekecewaanku, dan rencana yang Engkau siapkan 

jauh lebih baik daripada impianku.´ 

(Khalifah Ali Bin Abi Thalib) 
 

 

 

 

  



 

 viii  
 

PERSEMBAHAN 

³Ku persembahkan skripsi ini untuk diriku sendiri yang telah berjuang dalam 
menyelesaikannya dan khusus untuk Orang tuaku Bapak Sukri  dan Ibu Sapira  
yang selalu mendoakan dan  menyemangatiku dari dulu sampai sekarang, beserta 
seluruh keluargaku terutama kakakku Sapri, Bukri, Fauziah, dan Sri Juliani yang 
selalu menyemangatiku agar menjadi pribadi yang berhasil. Sahabat-sahabatku 
yang selalu membantuku, Keluarga besar kelas Ifastro 3, Almamaterku, semua 
guru dan dosen-dosenNX�´ 



 

 viii  
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum wr.wb 

$OKDPGXOLOODKLUREELO¶DODPLQ�� VHJDOD� puji syukur kehadirat Allah SWT  

Tuhan yang maha Esa yang telah  memberikan rahmat serta hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. Shalawat dan salam 

senantiasa peneliti sanjungkan kepada baginda Rasulullah SAW serta keluarga, 

sahabat-sahabat dan para pengikutnya yang telah membawa cahaya islam dan 

masih berkembang hingga saat ini.  

Peneliti menyadari bahwa proses penyelesaian skripsi ini tidak akan 

sukses tanpa bantuan dan keterlibatan berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih kepada:  

1. Dr. Muhammad Harfin Zuhdi, M.A. sebagai Pembimbing I, atas 

bimbingan dan pengarahan yang diberikan dengan sabar dan tulus 

ikhlas.  

2. Dr. Arino Bemi Sado, S.Ag. M.H. sebagai pembimbing II yang 

memberikan bimbingan, motivasi, dan koreksi mendetail secara terus-

menerus, dan tanpa bosan di tengah kesibukannya dalam suasana 

keakraban menjadikan penelitian ini lebih matang dan cepat selesai.  

3.  Dr. Moh Asyiq Amrullah M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah;  

4. Prof. Dr. Masnun, M.Ag. selaku Rektor UIN Mataram;  



 

 ix  
 

5. Segenap Dosen Ilmu Falak beserta seluruh karyawan Fakultas Syariah 

UIN Mataram, dan pihak-pihak lain yang telah memberikan banyak 

dukungan dengan ikhlas. 

6. Kepada semua guru (SD, SMP, SMK) yang telah mengajari dari 

mengenal huruf, angka dan membekali ilmu agama yang baik. Serta 

guru ngaji yang selalu kujadikan motivsi 

7. Kepada Ayahanda Sukri dan Ibunda Sapira yang telah begitu banyak 

PHQFXUDKNDQ� GR¶D�� SHUKDWLDQ�� SHQJRUEDQDQ� VHUWD� NDVLK� VD\DQJQ\D�

tanpa pamrih yang tiada bandingannya di dunia ini dan kepada 

keluarga besarku yang telah memberikan dorongan baik moril maupun 

materi sehingga penulis termotivasi untuk cepat menyelesaikan skripsi 

ini.  

8. Kepada Kakakku Sapri, Fauziah, Bukri dan Sri Juliani yang telah 

memotivasi penulis untuk menjadi pribadi yang tangguh dalam 

menyelesaikan segala tugas dengan baik.  

9. Keluarga besarku di LDMI Al-Fajr, PMII UIN Mataram, Remaja 

0DVMLG�-DPL¶$OPXWKPDLQQDK�GHVD�3HQJHQMHN, dan Forum Pemuda desa 

Pengenjek. 

10. Kepada teman-teman Ilmu Falak angkatan 2017 angakatan ketiga ilmu 

Falak, teman-teman KKP-DR desa Pengenjek, dan teman-teman kos 

Mavila Rengganis dan seluruh teman-teman yang tidak bisa saya sebut 

satu persatu, selalu memberikan semangat dalam penyelesaian skripsi 

ini dengan segala macam keseruannya.  



 

 x  
 

Tidak ada yang bisa peneliti berikan kecuali kata terima kasih dan  para 

pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini.   

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan para pembaca umumnya. Aamiin.   

 

 

Mataram, 20 Desember 2021  

Peneliti   

 

 

Ramdan 

      NIM. 170204023 

 

  



 

 xi  
 

DAFTAR ISI 

 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......................... Error! Bookmark not defined. 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................ iv 

PENGESAHAN ..................................................................................................... vi 

MOTTO................................................................................................................. vii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................ viii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 2 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 2 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 2 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.................................................................... 6 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian ........................................................ 7 

E. Telaah Pustaka ............................................................................................. 7 

F. Kerangka Teori .......................................................................................... 12 

G. Metodelogi Penelitian ............................................................................... 13 

H. Sistematika Pembahasan ........................................................................... 15 

I. Rencana Jadwal Penelitian ......................... Error! Bookmark not defined. 
BAB II Saksi Rukyatul Hilal Menggunakan Teleskop ......................................... 17 

A. Keadaan Umum Perukyat .......................................................................... 17 

B. Teleskop Rukyatul Hilal ............................................................................ 26 

BAB III Status Hukum Saksi Rukyatul Hilal Awal Bulan Kamariah Menggunakan 
Alat Bantu Teleskop .............................................................................................. 35 

A. Kedudukan Teleskop dalam Rukyatul Hilal Awal Bulan Kamariah ........ 35 

B. Hukum Saksi Rukyatul hilal Menggunakan Teleskop .............................. 38 

BAB IV KESIMPULAN....................................................................................... 47 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 47 

B. Saran-saran ................................................................................................ 47 

Daftar Pustaka ....................................................................................................... 50 



 

 1  
 

Hukum Saksi Rukyatul Hilal Menggunakan Teleskop 

Oleh: 
Ramdan 

 170204023 
 

ABSTRAK 
 

Pelaksanaan rukyatul hilal pada awalnya masayarkat menggunakan mata 

telanjang, namun karna perkembangan zaman pelaksanaan rukyatul hilal pada 

masa ini menggunakan alat bantu optik yaitu teleskop. Adanya alat bantu teleskop 

membuat perukyat hilal lebih mudah dalam pengamatan visibilitas hilal, namun 

masalah yang terjadi ada orang yang melihat hilal dengan teleskop namun takut 

untuk disumpah, karna alasan ia melihat hilal dengan teleskop. Tujuan penelitian 

ini untuk mengkaji hukum rukyatul hilal menggunakan teleskop, agar bisa 

dijadikan hujah dan tambahan rujukan untuk kaum muslimin, terlebih untuk 

pegiat rukyatul hilal awal bulan kamariah.  

Penellitiann ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) peneliti 

dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan 

dengan penelitiannya. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

kitab Hawâsyî Tuhfah all-Muhtâj Syarh al-Minhâj juz 3 karya dari syekh Abdul 

al-Hamîd al-Syarwânî. Data skundernya bersumber dari dari buku, catatan-catatan 

dalam jurnal ilmiah, dan sumber lainnya yang memliki bahasan terkait dengan 

tema penelitian 

Hasil penelitianan ini menujukanan bahwa hukum rukyatul hilal dengan 

menggunkan alat bantu optik yaitu teleskop merupakan masalah ijtihadiyah, salah 

satu ulama ulama membolehkan penggunaan alat bantu optik ia menganalogikan 

penggunaan teleskop untuk rukyatul hilal seperti menggunakan kaca mata untuk 

membaca, karna yang dilihat diteleskop tersebut adalah wujud bulan itu sendiri 

 
 

Kata kunci : Teleskop, lensa, Rukyat dengan Teleskop 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kalender Islam dimulai dengan melihat hilal (crescent), karna hilal 

menjadi dasar untuk memulai tanggal baru dalam kalender kamariah, bila 

hilal terlihat maka pada malam itu sudah terhitung masuk bulan baru, dan 

jika masih belum terlihat maka bilangan bulan tersebut diistikmalkan 

menjadi tigapuluh hari. Sebagaimana sabda beliau dalam kitab sahih 

bukhari (diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari). 

�˴Γή˴ϳ˸ή˵˴ϫ� Ύ˴Α˴΃� Ζ˵ό˸Ϥ˶γ˴� ϝ˴Ύ˴ϗ� Ω˳Ύ˴ϳί˶� Ϧ˵Α˸� Ϊ˵Ϥ͉Τ˴ϣ˵� Ύ˴Ϩ˴ΛΪ͉Σ˴� ˵Δ˴Β˸όη˵� Ύ˴Ϩ˴ΛΪ͉Σ˴� ϡ˵Ω˴΁� Ύ˴Ϩ˴ΛΪ͉Σ
�ϝ˴Ύ˴ϗ� ϝ˴Ύ˴ϗ� ϭ˴˸΃� Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴� Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴� ˵Ϫ͉Ϡϟ΍� ϰ͉Ϡλ˴� ϲ˶͊Β͉Ϩϟ΍� ϝ˴Ύ˴ϗ� �ϝ˵Ϯ˵Ϙ˴ϳ� ˵ϪϨ˸ϋ˴� ˵Ϫ͉Ϡϟ΍� ϲ˴ο˶έ˴

�͉Ϡλ˴� Ϣ˶γ˶Ύ˴Ϙϟ˸΍� Ϯ˵Α˴΃�Ϫ˶˶Θ˴ϳ ˸̈́ ή˵ϟ˶� ΍ϭή˵τ˶ϓ˴˸΃ϭ˴� Ϫ˶˶Θ˴ϳ ˸̈́ ή˵ϟ˶� ΍Ϯϣ˵Ϯλ˵� Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴� Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴� ˵Ϫ͉Ϡϟ΍� ϰ
�˴Ϧϴ˶Λϼ˴˴Λ�ϥ˴Ύ˴Βό˸η˴�˴ΓΪ͉ϋ˶�΍Ϯ˵ϠϤ˶ϛ˴˸΄˴ϓ�Ϣ˸Ϝ˵ϴ˴˸Ϡϋ˴�ϲ˷˶˴ΒϏ˵�ϥ˸Έ˴˶ϓ 

"Artinya �� 7HODK� PHQFHULWDNDQ� NHSGD� NDPL� 6\X¶EDK� WHODK�
menceritakan kepada kami Muhammad bin Zyiad berkata, aku 
PHQGHQJDU� $EX� +XUDLUDK� UDGOLDOODKX� µDQKX� EHUNDWD�� berpuasalah 
kamu semua karena terlihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah kamu 
semua karena terlihat hilal (Syawal). Bila hilal tertutup atasmu maka 
sempurnaNDQODK� ELODQJDQ� EXODQ� 6\D¶EDQ� menjadi tigapuh�´(HR. 
Bukhari: 1906).1 

Pelaksanaan rukyatul hilal merupakan salah satu langkah yang 

dilakukan oleh ahli hisab (Falak) dalam penentuaan awal bulan hijriyah. 

Pelaksanaannya merupakan emprisme dari ajaran Rasulullah saw sebagai 

bentuk ketaatan dari ketaatan umat Islam pada ajarannya.  

                                                             
1 Muhammad Ismail Bukhari,Sahih Bukhari,(Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1998), 

hlm. 362. 
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Sumpah merupakan langkah yang harus dilakukan setelah hilal 

berhasil dilihat oleh perukyat, sumpah dilakukan untuk memastikan 

keobjektifan perukyat, apakah yang dilihatnya itu memang benar-benar 

hilal. Rasulullah saw dalam suatu riwayat pernah melakukan sumpah 

terhadap saksi yang melihat hilal awal bulan Ramadhan, yaitu orang arab 

badui sebagaimana dalam sabda beliau yang berbunyi : 

�ϪϠϟ΍�ϲοέ�α˳Ύ͉Βϋ˴�Ϧ˶Α˸΍�Ϧ˶ϋ˴�ϪϠϟ΍�ϰϠλ�˶ϲ˶˷Β͉Ϩϟ΍�ϰ˴ϟ˶·�ϲ˶͇Α΍ή˴ϋ˴˸΃� ˴˯ ΎΟ˴���ϝ˴Ύ˴ϗ�ΎϤϬϨϋ
� ϝ˴˴ϼϬ˶ϟ˸΍� Ζ˵ϳ˴˸΃έ˴� ϲ˷˶ϧ˶·� ϝ˴Ύ˴Ϙ˴ϓ� ϢϠγϭ� ϪϴϠϋ����� ϰ˶Ϩ˸ό˴ϳ� �� Ϫ˶˶ΜϳΪ˶Σ˴� ϲ˶ϓ� Ϧ˵δ˴Τ˴ϟ˸΍� ϝ˴Ύ˴ϗ

�ϥ˴Ύπ˴ϣ˴έ˴���͉ϥ˴΃�˵ΪϬ˴θ˴˸Η˴΃���ϝ˴Ύ˴ϗ�ˬ�Ϣ˴˸ό˴ϧ���ϝ˴Ύ˴ϗ�ˬ�ˮ�˵Ϫ͉Ϡϟ΍�͉ϻ˶·�˴Ϫ˴ϟ˶·�˴ϻ�ϥ˴˸΃�˵ΪϬ˴θ˴˸Η˴΃���ϝ˴Ύ˴Ϙ˴ϓ�
�΍Ϯϣ˵Ϯμ˴˵ϴϠ˴˸ϓ�α˶Ύ͉Ϩϟ΍�ϲ˶ϓ�ϥ˸ ˶˷Ϋ˴΃�ϝ˴˵ϼ˶Α�Ύ˴ϳ����ϝ˴Ύ˴ϗ�ˬ�Ϣ˴˸ό˴ϧ���ϝ˴Ύ˴ϗ�ˮ�Ϫ͉˶Ϡϟ΍�ϝ˵Ϯγ˵έ˴�΍˱ΪϤ͉Τ˴ϣ˵

�˱΍ΪϏ˴ 
"Artinya: Datang seorang Badui ke Rasulullah SAW seraya berkata: 
Sesungguhnya aku telah melihat hilal. (Hasan, perawi hadits 
menjelaskan bahwa hilal yang dimaksud sang badui yaitu hilal 
Ramadhan). Rasulullah SAW bersabda: Apakah kamu bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah? Dia berkata: Benar. Beliau meneruskan 
pertanyaannya seraya berkata: Apakah kau bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah? Dia berkata: Ya benar. Kemudian 
Rasulullah memerintahkan orang-orang untuk berpuasa besok." (HR 
Abu Daud 2340)2 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

praktik rukyatul hilal juga ikut mengalami perkembangan, pada masa Nabi 

Muhammad saw pengamatan hilal hanya menggunakan mata telanjang atau 

tanpa menggunakan alat bantu optik. Berbeda dengan masa masa setelah 

Rasulullah saw wafat, alat-alat bantu rukyat pun berkembang dan 

diaplikasikan dalam kegitatan rukyat, PXODL� GDUL� WRQJNDW� LVWLZD¶� VDPpai 

dengan ditemukannya teleskop optik sebagai alat bantu rukyatul hilal.  

                                                             
2 Al-Tirmîdhî, al--kPL¶�DO-Shahîh, (Beirut: Dâr al-Fikr, tt), vol. 3, hlm.74. 
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Penggunaan alat bantu teleskop dalam rukyatul hilal memberikan 

kemudahkan bagi perukyat karna teleskop memiliki fungsi memperjelas 

objek yang diamati, kendati demikian umat Islam masih berbeda pendapat 

dalam hukum penggunaannya. Perbedaan pendapat ini disebabkan faktor 

kehati-hatian umat Islam dalam menentukan awal bulan kamariah. Mereka 

akan berpegang pada prinsip yang diyakininya paling benar dan tepat dalam 

menentukan awal bulan kamariah. Meskipun belakangan ini pelaksanaan 

rukyatul hilal menggunakan bantuan teknologi CCD Imaging (Charge 

Coupled Device). 

Perbedaan pendapat mengenai hukum kebolehan rukyat hilal 

menggunaan teknologi optic juga disebabkan karna faktor perbedaan dalam 

menginterpretasi hadits Rasulullah SAW tentang rukyatul hilal. Salah satu 

hadis Nabi yang diriwayatkan oleh imam Bukhari:  

�˴Γή˴ϳ˸ή˵˴ϫ� Ύ˴Α˴΃� Ζ˵ό˸Ϥ˶γ˴� ϝ˴Ύ˴ϗ� Ω˳Ύ˴ϳί˶� Ϧ˵Α˸� Ϊ˵Ϥ͉Τ˴ϣ˵� Ύ˴Ϩ˴ΛΪ͉Σ˴� ˵Δ˴Β˸όη˵� Ύ˴Ϩ˴ΛΪ͉Σ˴� ϡ˵Ω˴΁� Ύ˴Ϩ˴ΛΪ͉Σ
�˵Ϙ˴ϳ� ˵ϪϨ˸ϋ˴� ˵Ϫ͉Ϡϟ΍� ϲ˴ο˶έ˴�ϝ˴Ύ˴ϗ� ϝ˴Ύ˴ϗ� ϭ˴˸΃� Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴� Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴� ˵Ϫ͉Ϡϟ΍� ϰ͉Ϡλ˴� ϲ˶͊Β͉Ϩϟ΍� ϝ˴Ύ˴ϗ� �ϝ˵Ϯ

�Ϫ˶˶Θ˴ϳ ˸̈́ ή˵ϟ˶� ΍ϭή˵τ˶ϓ˴˸΃ϭ˴� Ϫ˶˶Θ˴ϳ ˸̈́ ή˵ϟ˶� ΍Ϯϣ˵Ϯλ˵� Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴� Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴� ˵Ϫ͉Ϡϟ΍� ϰ͉Ϡλ˴� Ϣ˶γ˶Ύ˴Ϙϟ˸΍� Ϯ˵Α˴΃
�˴Ϧϴ˶Λϼ˴˴Λ�ϥ˴Ύ˴Βό˸η˴�˴ΓΪ͉ϋ˶�΍Ϯ˵ϠϤ˶ϛ˴˸΄˴ϓ�Ϣ˸Ϝ˵ϴ˴˸Ϡϋ˴�ϲ˷˶˴ΒϏ˵�ϥ˸Έ˴˶ϓ 

"Artinya : Telah PHQFHULWDNDQ� NHSGD� NDPL� 6\X¶EDK� WHODK�
menceritakan kepada kami Muhammad bin Zyiad berkata, aku 
PHQGHQJDU� $EX� +XUDLUDK� UDGOLDOODKX� µDQKX� EHUNDWD�� Eerpuasalah 
kamu semua karena terlihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah kamu 
semua karena terlihat hilal (Syawal). Bila hilal tertutup atasmu maka 
VHPSXUQDNDQODK� ELODQJDQ� EXODQ� 6\D¶EDQ� PHQMDGL� WLJDSXK�´(HR. 
Bukhari: 1776).3 

                                                             
3 $EX� $EGLOODK�0XKDPPDG� ELQ� ,VPD¶LO� DO-Bukhari, Shahih Bukhari, Beirut: Dar al-Fikr, 

1992, juz VI, hlm. 481. 



 

 5  
 

Beberapa ulama berbeda pandangan mengenai dhahir hadis ini, 

sebagian berpendapat bahawa hadis tersebut adalah hadis yang bersifat 

WD¶DEEXGL, artinya tidak dapat di rasionalkan, sehingga pengertiannya tidak 

dapat diperluas dan dikembangkan hanya terbatas dengan melihat 

menggunakan mata telanjang. Ada pula yang berpendapat bahwa hadis ini 

EHUVLIDW�WD¶DTTXOL��DUWLQ\D�GDSDW�GL�UDVLRQDONDQ�VHKLQJJD�dapat diperluas dan 

dikembangkan. 

Kasus yang pernah terjadi ada orang yang berhasil melihat hilal 

dengan teleskop namun takut untuk disumpah karna alasan ia melihat hilal 

dengan teleskop, padahal data hilal pada saat itu menunjukan ketinggian 

hilal  hampir mendekati 6 drajat.  

Berdasarkan latar belakang di atas bahwasanya persoalan hukum 

saksi rukyatul hilal dengan alat bantu optik sangat krusial karna perbedaan 

ijtihad. Oleh karena itu peniliti bermaksud untuk mengkaji lebih mendalam 

WHQWDQJ� ��³+XNXP�6DNVL�5XN\DWXO�+LODO�0HQJJXQDNDQ�7HOHVNRS´ agar bisa 

menjadi hujjah serta mengangkat keraguan bagi umat Islam terlebih untuk 

pelaku rukyatul hilal.  sesuai dengan kaidah fiqih : 

΍��˷˶Ϛθ͉ϟΎ˶Α�ϝ˵΍ΰ˵˴ϳ�ϻ˴�Ϧ˵Ϙ˴˶ϴϟ˸΍  
³Keyakinan itu tidak dapat di hilangkan / digantikan dengan keraguan�4  

 

                                                             
4Muhamad Zuhdi arfin, Qawaid Fiqyah, (Lombok Barat: CV Elhikam Press Lombok, 

2016), hlm. 8 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kedudukan Teleskop dalam Rukyatul Hilal Awal Bulan 

Kamariah ? 

2. Bagaimana Status Hukum Saksi Rukyatul Hilal Awal Bulan Kamariah 

Menggunakan Alat Bantu Teleskop ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui kedudukan teleskop dalam rukyatul hilal awal bulan 

kamariah. 

b. Mengetahui status hukum saksi rukytaul hilal awal bulan kamariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritik 

1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan seputar hisab rukyat dan 

menjadi bahan rujukan mahasiswa jurusan falak. 

2) Mengetahui penejelasan bagaimana fungsi teleskop dalam 

rukyatul hilal awal bulan kamariah berdasakan pendapat para 

ulama dan para ahli lensa. 

3) Memahami argument kedudukan teleskop dalam rukyatul hilal 

awal bulan kamariah berdasarkan dalil aqli, dalil naqli, dan 

pendapat para ahli. 

b. Manfaat Parktis 
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1) penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kepada masyarakat mengenai pembahsan teleskop dalam 

rukyatul hilal 

2) Mengetahui status hukum saksi yang merukyat hilal dengan 

menggunakan teleskop sehingga bisa di jadikan hujjah bagi umat 

Islam. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Ruang lingkup penetlitian, dalam hal ini penulis memfokuskan untuk 

melakukanan penelitian yang membahas mengenai hukum saksi rukyatul 

hilal dengan teleskop, sehingga status saksi rukyatul hilal menggunakan 

alat bantu teleskop menjadi jelas dan dapat dijadikan hujah bagi umat 

Islam. Setting penelitian ini dilakukan di wilayah Nusa Temggara Barat 

(NTB), mengingat peneliti tinggal di provinsi NTB.  

E. Telaah Pustaka 

Penelusuran pustaka atau sering disebut dengan telaah pustaka 

adalah langkah awal yang peneliti angkat untuk menghidari plagiasi dan 

menjalankan tanggung jawab akademik. Di dalam studi kepustakaan 

diperlukan informasi mengenai hasil penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitiannya, sehingga peneliti dapat mengetahui 

kesamaan, perbedaan, atau paradigma penelitian yang berkembang.5 

Beberapa literatur yang berkaitan atau serupa yang membahas hukum 

saksi dan penggunaan alat rukyat  Diantaranya : 

                                                             
5 Raihan. Metodelogi Penelitian, (Jakarta:Universitas Islam Jakarta, 2017), hlm. 62. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Irvan dan Leo Harmawan dengan judul 

³Mengenal Jenis--HQLV� 7HOHVNRS� GDQ� SHQJJXQDDQ\D´ salah satu hasil 

memaparannya menjelaskan bahwa, pada perkembangan sekarang ini 

teleskop dibedakan dengan dua bentuk yaitu teleskop optik atau 

teleskop yang menggunakan lensa atau pun cermin dan teleskop radio.6  

Teleskop optik terbagi lagi menjadi tiga yakni, teleskop refraktor, 

teleskop reflektor, dan teleskop catadioptrik. Penelitian Irvan dan Leo 

ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang peneliti angkat 

persamaannya ialah sama-sama membahas tentang menggunakan 

teleskop. Perbedaannya yaitu penelitian Irvan dan Leo itu hanya 

meneliti tentang jenis-jenis teleskop dan penggunaannya, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan membahas tentang hukum saksi 

rukyatul hilal menggunkan teleskop. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Nizamul Ikhwan dengan judul 

³Efektifitas Teleskop Handmade Dalam Rukyatul Al-KLODO´��Skripsi ini 

mengkaji tentang kelayakaan teleskop handmade dalam rukyatul hilal. 

Hasil kanjiannya menunjukan teleskop handmade (rakitan tangan) 

masih layak digunakan untuk kegiatan rukyatul hilal, meski dibuat 

menggunakan bahan-bahan yang sederhana seperti lensa fotocopy 

sebagai bahan utamanya (lensa objektifnya), menurut penjelasan dari 

Mutoha Arkanuddin teleskop handmade mampu untuk melihat planet 

seperti jupiter, saturnus, nebula dan kawah bulan apalagi untuk melihat 

                                                             
6 ,UYDQ��/HR�+HUPDZDQ�´Mengenal Jenis--HQLV�7HOHVNRS´, Al-Marshad :Jurnal Astronomi 

Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan, Vol.5 No 1, 2019,hlm. 148. 
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hilal. Walau demikian teleskop ini tetap memerlukan modifikasi agar 

semakin layak untuk melihat objek (hilal) yaitu dibutuhkan eyepiece 

yang sudut pandangnya lebih dari 1° mengingat bulatan hilal itu 

setengah derajat sehingga nantinya akan berpengaruh pada pengamatan 

hilal, sudut pandang dan pembesaran harus ideal (Misalnya pembesaran 

�Û�PDND�GDODP�VXGXW�SDQGDQJ� eyepiece akan terdapat 4 bulatan bulan 

dalam eyepiece, jika kita gambarkan dalam bentuk bulatan Bulan).7 Jika 

ingin rukyat hilal pada sore hari di sarankan menggunkan lensa yang 

memiliki coating Red/Orange. Penelitian Ahmad Nizamul Ikhwan 

memiliki kemiripan dengan penelitian yang peneliti angkat 

persamaanya ialah sama-sama membahas penggunaan teleskop, 

sedangkan perbedaannya ialah penelitian Ahmad Nizamul Ikhwan 

meneliti tentang kelayakan teleskop buatan tangan lensa fotocopy 

sebagai lensa objektifnya untuk rukyatul hilal, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan membahas tentang hukum saksi rukyatul 

hilal menggunakan teleskop. 

3. 3HQHOLWLDQ� ROHK� $KPDG� -XQDLGL� GHQJDQ� MXGXO� ³Memadukan Rukyatul 

+LODO�'HQJDQ�3HUNHPEDQJDQ�6DLQV´ dalam penelitian tersebut dibahas 

mengenai perlu adanya verifikasi terhadap keobjektifan saksi rukyatul 

hilal apakah sesuai dengan persyaratan atau tidak, karana menurut 

Ahmad Junaidi selaku peneliti jarang sekali ada penilaian keobjektifan 

terhadap saksi rukyatul hilal. Maka memadukan rukyatul hilal dengan 
                                                             

7 $KPDG� 1L]DPXO� ,NKZDQ�� ³Efektifitas Teleskop Handmade Dalam Rukyatul Al-hilal.´�
Skripsi Diterbitkan (Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang 
2019), hlm. 53. 
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perkembangan sains di bidang teknologi optik dan image detector 

merupakan solusi yang tepat untuk diterapkan pada setiap pelaksanaan 

rukyatul hilal.8 persamaanya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan ialah sama-sama ada bahasan tentang teknologi optik. 

Perbedaanya ialah penelitian Ahmad junaidi fokus pada memverivikasi 

ke jujuran saksi dengan menggunakan perkembangan sains dibidang 

optik, sedangkan penelitian yang akan penliti lakukan ialah membahas 

tentang hukum saksi rukyatul hilal menggunakan teleskop. 

4. 6NULSVL� \DQJ� EHUMXGXO� ³Studi Analisis Pemikiran Al-Ramli Tentang 

ketetapan Syahadah Dalam Rukyatul Hilal dalam Kitab Nihayah Al-

Muhtaj Ila Syarah Al-0LQKDM´ oleh Laili Irfiyani. Dalam penelitiannya 

Laili tersebut membahas tentang ketetapan syahadah rukyatul hilal 

perspektif Imam Al-Ramli. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil 

kajian bahwa, Syahadah rukyat hilal itu terkait dengan keyakinan 

seseorang, baik syahid (perukyat) ataupun orang yang meyakini hasil 

rukyat hilalnya, sehingga dapat dilihat dalam hukum. Dalam pemikiran 

Imam Ramli yang sederhana masih membutuhkan ijtihad sebagai dasar 

hukum syahadah dalam rukyatul hilal pada zaman sekarang ini.9 Imam 

Ramli tidak menggunakan perspektif astronomi dalam menetapakan 

syahadah. Persammanya ialah sama-sama menyinggung tentang saksi 

rukyatul hilal. perbedaannya ialah penelitian saudari Laili Irfiyani fokus 

                                                             
8Junaidi DKPDG�´0HPDGXNDQ� 5XN\DWXOKLODO� 'HQJDQ� 3HUNHPEDQJDQ� 6DLQV´, Madania, 

Vol.22 No 1, 2018, hlm.148. 
9/DLOL� ,UIL\DQL�³ Studi Analisi Pemikiran Al-Ramli Tentang ketetapan Syahadah Dalam 

Rukyatul Hilal dalam Kitab Nihayah Al-Muhtaj Ila Syarah Al-Minhaj.´� 6NULSVL� 'LWHUELWNDQ�
(Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang 2016), hlm. 97. 
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membahas ketetapan syahadah persfektif imam Al-Ramli, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan membahas hukum saksi rukyatul 

hilal menggunkan teleskop. 

5. Makalah yang ditulis oleh Siti MuslifaK�� 0�6�,�� GHQJDQ� MXGXO� ³Saksi 

Rukyatul Hilal dengan Bantuan Teknologi´� GDODP� DUWLNHO� WHUVHEXW�

dijelaskan penggunaan teknolgi untuk membnantu rukyat yang 

moderen, seperti teleskop, CCD Imager, selain itu dipaparkan secara 

khusus hukum saksi rukyatul hilal dengan bantuan teleskop CCD 

,PDJLQJ� GDQ� RODK� FLWUD�� GDODP� KDO� LQL� XODPD¶� WHUEDJL� PHQMDGL� GXD�

pendapat ada yang membolehkan ada yang tidak, penulis artikel lebih 

cendrung pada pendapat membolehkan karana dalam hal saksi rukyat 

dengan bantuan teknologi yaitu teleskop yang dilengkapi dengan CCD 

Imager dan prosedur pengolahan citra merupakan hal yang sangat 

mungkin dilakukan10. Selain itu penulis berpendapat hukum Islam 

bukan sesuatu yang kaku dalam beberapa hal bisa mengalami 

perkembangan. Persmaanya sama-sama menyinggung alat bantu 

rukyatul hilal. Perbedaanya ialah penlitian Siti Muslifah, M.S.I lebih 

ditekankan pada perlunya penggunaan teknologi, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan membahas hukum saksi rukyatul hilal 

menggunkan teleskop. 

  

                                                             
10 6LWL�0XVOLIDK�³6DNVL�5XN\DWXOKLODO�'HQJDQ�%DQWXDQ�7H5XNQRORJL´ (Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, Ponorogo 2018), hlm. 21. 
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F. Kerangka Teori 

1. Pengamatan Hilal 

Pengamatan hilal merupakan suatu usaha melihat hilal atau bulan sabit 

di ufuk sebelah barat sesaat setelah matahari terbenam dengan 

menggunakan mata telanjang maupun menggunakan alat bantu optic yaitu 

teleskop. Teori ini akan peneliti gunakan untuk menganalisis hukum saksi 

rukyatul hilal menggunkan teleskop dalam penentuan awal bulan kamariah. 

2. Lensa Optik 

Lensa optik adalah alat optik yang prinsip kerjanya berdasarkan 

hukum pembiasan cahaya, atau kaca transparan yang memiliki permukaan 

lengkung. Lensa atau kanta berfungsi untuk mengumpulkan atau 

menyebarkan cahya. jenis lensa umumnya dibagi dua, yaitu lensa cekung 

dan cembung.  

Lensa yang digunakan pada teleskop jenis refraktor adalah lensa 

cembung atau konkaf (lensa negatif). Sebuah teleskop refaktor sederhana 

terdiri dari dua buah lensa cembung untuk mengumpulkan dan 

memfokuskan cahaya dari benda-benda yang jauh, lensa utama disebut lensa 

objektif, lensa dua disbut okuler.  

3. Cermin Optik 

Cermin merupakan alat optik yang prinsip kerjanya berdasarkan 

hukum pemantulan cahaya, berdasarkan kelengkungannya cermin 

dibedakan menjadi dua macam yaitu cekung dan cembung. Cermin yang 
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digunakan pada teleskop jenis reflektor adalah cermin cekung. Sebuah 

teleskop reflektor terdiri dari cermin cekung, cermin datar, dan lensa 

cembung. Cermin cekung berfungsi sebagai objektif pada teleskop 

reflektor, cermin datar berfungsi sebagai pembelok arah cahaya dari 

cermin cekung, dan lensa cembung berfungsi untuk mengumpulkan dan 

memfokuskan cahaya dari benda yang jauh. 

G. Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah : 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif  peneliti 

gunakan dengan alasan untuk mengungkap fenomena tentang saksi 

rukyatul hilal menggunakan teleskop sehingga jelas dasar hukumnya.  

2. Sumber dan Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber data yang dikumpulkan dan berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diteliti.11 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari kitab al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyyah, karya Ibnu Hajar al-ণaitami, 

Juz II Hawâsyî Tuhfah all-Muhtâj Syarh al-Minhâj juz 3, karya dari syekh 

Abdul al-Hamîd al-Syarwânî. 

                                                             
11 Saifudin Azwar, Metodelogi Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm 36. 
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b. Data Skunder 

Data sekunder yaitu data pendukung. Data ini peneliti peroleh 

dari buku, catatan-catatan dalam jurnal ilmiah, dan sumber lainnya 

yang memliki bahasan terkait dengan tema penelitian.  

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan / Penelaahan Literatur 

Literatur Buku merupakan rujukan yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi tertentu, dapat berupa buku atau berbagai 

macam tulisan. Teori yang mendasari masalah dalam bidang yang 

akan diteliti dapat dilakukakan dengan studi kepustakaan (Library 

research). Studi kepustakaan yang peneliti lakukan disini adalah 

dengan cara mengumpulkan buku-buku, jurnal, artikel dan kitab-kitab 

yang terkait dengan tema penelitian. Kitab Sumber utama ialah al-

Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyyah, karya Ibnu Hajar al-ণaitami, Juz II, Dar al-

Fikr 1403/1983. Kitab pendukungnya ialah Irsyad al-ahli al-Millah Ila Itsbat 

al-Ahillah, karya Muhammad Bakhit al-Mu৬Ư¶L� dan kitab Hawâsyî Tuhfah 

al-Muhtâj Syarh al-Minhâj karya Abdul al-Hamîd al-Syarwânî dan 

buku-buku pendukung lainnya. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam menggali data 

penelitian ini yaitu dengan cara mengumpukan catatan-catatan atau 

dokumen-dokumen yang sesuai dengan tema penelitian. 
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4. Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah teknik analisis data adalah sebagai 

berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yang peneliti lakukan yaitu dengan cara memilih 

dan memilah data-data yang perlu atau yang sesuai dengan tema 

penelitian. Data yang sesuai dengan tema penelitian, peneliti akan 

gunakan atau ambil, sedangkan data yang tidak sesuai dengan 

tema penelitian maka peneliti tidak gunakan atau buang. 

b. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah dilakukan reduksi terhadap data-data yang diperoleh, 

selanjutnya data-data tersebut di sajikan dengan cara menyusun 

data-data tersebut secara sistematis sehingga mudah untuk 

dipahami. 

c. Kesimpulan (Verifikasi) 

Setelah data-data direduksi dan disajikan kemudian peneliti 

melakukan upaya penarikan kesimpulan dari data-data tersebut. 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data yang peneliti peroleh, maka 

peneliti akan melakukan langkah triangulasi. Data-data yang telah 

diperoleh melalui hasil telaah pustaka, dan dokumentasi, kemudian di 

lakukan sinkronisasi terhadap data-data yang ada sehingga menjadi 



 

 16  
 

valid. Bila data yang peneliti peroleh ternyata tidak valid, maka 

peneliti akan mengecek kembali kitab sumber utama atau data primer 

dan membandingkannya dengan kitab sumber kedua atau data 

skunder. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan sehingga dalam 

penulisannya peneliti akan menyusun penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan. 

  Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodelogi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II :  Saksi Rukyatul Hilal Menggunakan Teleskop. 

Bab ini memuat keadaan umum perukyat, teleskop rukyatul hilal. 

Bab III : Hukum Saksi Rukyatul Hilal Menggunakan Alat Bantu Teleskop 

Bab ini memuat kedudukan teleskop dalam rukyatul hilal awal 

bulan kamariah dan status hukum saksi rukyatul hilal awal bulan 

kamariah menggunakan teleskop. 

Bab IV : Penutup.  

Bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran yang bermanfaat. 
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BAB II 

Saksi Rukyatul Hilal Menggunakan Teleskop 

A. Keadaan Umum Perukyat 

1. Definisi Rukyatul Hilal 

.DWD� 5X¶\DK� VHFDUD� KDUIL\DK� EHUDVDO� GDUL� NDWD� 5D¶D� - <DUD¶� - 

5X¶\DK berarti melihat. Arti yang paling umum adalah melihat dengan 

dengan mata kepala. Sedangkan yang dimaksud dengan rukyatul hilal 

adalah melihat atau mengamati hilal pada saat matahari terbenam 

menjelang awal bulan kamariah dengan mata atau teleskop, dalam 

astronomi sering disebut dengan Observasi.12 Dalil syari rukyatul hilal 

terdapat dalam hadis Nabi saw yang berbunyi : 

�˵Ϫ˷Ϡϟ΍� ϰ͉Ϡλ� Ϫ˷˶Ϡϟ΍� ϝ˴Ϯγ˵έ˴� Ζ˸˵όϤ˶γ˴� ϝ˴Ύ˴ϗΎϤ˴Ϭ˵Ϩ˸ϋ˴� Ϫ˷Ϡϟ΍�ϲοέ˴ή˴Ϥ˴ϋ˵� Ϧ˶Α΍� Ϧ˶ϋ˴
�˵ϩϮ˸Ϥ˵˵Θϳ˴˸΃έ˴˴Ϋ˶·ϭ˴΍Ϯ˸ϣ˵Ϯμ˴˵ϓ� ˵ϩϮ˸Ϥ˵˵Θ˸ϳ˴΃έ˴� ΍˴Ϋ˶·� �� Ϟ˵˵Ϙ˴ϳ� Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴� Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴��Ϣ͉Ϗ˵� ϥ˶˸Έ˴ϓ� ΍ή˵τ˶ϓ˴˸΄˴ϓ

�˵Ϫ˴ϟ΍ϭ˸έ˵˵Ϊϗ˸Ύ˴ϓ�Ϣ˸Ϝ˵ϴ˴˸Ϡϋ˴ 
$UWLQ\D��´'DUL�,EQX�µ8PDU�U�D��GLULZD\DWNDQ�EDKZD��LD�EHUNDWD���
saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda : Apabila kamu 
melihat hilal berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya 
beridulfitrilah! Jika bulan terhalang oleh awan terhadapmu, 
maka estimasikanlah [HR al-Bukhari, dan lafal diatas adalah 
lafalnya, dan juga diriwayatkan Muslim].13 

Aktivitas rukyatul hilal dilakukan pada saat menjelang 

terbenamnya matahari pertama kali setelah ijtimak (pada saat ini, posisi 

                                                             
12 Susuknan Azhari, Ensiklopedi Hisab GDQ�5X¶\DK, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 183. 

13 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (1994/1414: Dâr al-Fikr, tt), vol II. 3, hlm. 74. 
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bulan berada di ufuk barat, dan bulan terbenam sesaat setelah 

terbenamnya Matahari). Apabila hilal terlihat, maka pada petang 

(maghrib) waktu setempat telah memasuki tanggal 1.14 Berdasarkan 

keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa rukyatul hilal 

merupakan metode dalam penentuan awal masuknya bulan baru pada 

kalender kamariah (hijriah). Bila hilal berhasil di lihat maka bisa 

dipastikan bahwa besok sudah masuk bulan baru, namun bila hilal tidak 

terlihat maka di estimasikan jumlah hari pada bulan tersebut menjadi 

tiga puluh hari. 

2. Penggunaan Teleskop 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan kenjuan teknologi, manusia 

berhasil menciptakan alat teleskop. Galileo Galilei adalah orang 

pertama yang membuat teropong untuk tujuan pengamatan benda-benda 

langit (astronomi).  Teknologi teleskop juga dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan rukyatul hilal awal bulan kamriah. Perukyat umumnya 

menggunakan teleskop sebagai alat bantu untuk memperjelas 

ketampakan hilal. Teleskop merupakan instrumen pengamatan yang 

berfungsi mengumpulkan radiasi elektromagnetik dan sekaligus 

membentuk citra dari bentuk yang diamati. 

Teleskop memeiliki kemampuan untuk memperkuat cahaya objek 

yang diamati dengan cara mengumpulan cahaya sebanyak mungkin, 

                                                             
14 Muhyddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat, (Yogyakarta :Ramadan 

press, 2009), hlm. 143. 
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baik teleskop yang menggunkan cermin, maupun menggunkan lensa. 

Semakin besar diameter cermin atau lensa teleskop, semakin banyak 

cahaya yang dapat dikumpulkan sehingga makin besar kemampuan 

teleskop memperkuat cahaya dari objek benda-benda langit.15 

Pelaksanaan rukyatul hilal pada awalnya menggunakam mata 

langsung, tampa bantuan alat optik Teleskop, tetapi dalam pelaksanaan 

rukyatul hilal banyak sekali problem yang menghambat penglihatan 

hilal secara visual, di antaranya: 16 

a. Kondisi cuaca (mendung, tertutup awan, dsb). 

b. Kondisi atmosfer bumi (asap akibat polusi, kabut, dsb). 

c. Kualitas mata pengamat. 

d. Kondisi piskologis pengamat (perukyat). 

Susuknan azhari berpendapat metode rukyat memiliki potensi 

terjadinya kekeliruan subjektif yang lebih besar dibandingkan dengan 

hisab. Hal ini disebabkan karna rukyat adalah observasi yang bertumpu 

pada proses fisik (optic dan fisiologis) dan kejiwaan (fisikis).17 

Jarak hilal (bulan) dari permukaan bumi (mencapai sekitar 40.000 

kilometer), sementara bulan hanya mengisi sudut sekitar 2 ½ derajat 

yang berarti hanya mengisi 1/80 sudut pandang mata manusia tanpa 

menggunakan alat. Ini berarti hilal hanya mengisi sekitar 1.25 % dari 
                                                             

15 Sakirman, Respon Fiqih Terhadap Perkembangan Teknologi Rukyat, Al-Manahij: Jurnal 
Kajian Hukum Islam, Vol.14 No 1, 2020, hlm. 77. 

16 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab,(Jakarta :Amythas Publicita, 2007), 
hlm. 87. 

17Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab & Rukyat, (Jakarta: Gema Insani, 1996), hlm. 44. 
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pandangan, oleh sebab itu pengaruh benda sekitar yang mengisi 98.75 

% sangatlah besar.18 

3. Syahadah Kesaksian Hilal. 

Saksi dalam kasus rukyatul hilal dibedakan 2 (dua) macam : 

a.  Saksi dimaksud adalah seseorang atau beberapa orang yang 

mengetahui langsung, melapor melihat hilal dan diambil 

sumpahnya oleh hakim. Saksi yang melihat hilal dan melapornya 

disebut syahid.perukyat. 

b. Sedang 2 (dua) dimaksud adalah orang yang menjadi saksi dan 

menyaksikan seorang atau beberapa orang yang melapor dan 

mengetahui proses pengangkatan sumpah oleh hakim.19 

Jadi yang dimaksud Syahadah kesaksian rukyatul hilal adalah 

saksi nomor 1 tersebut 

1. Persyaratan Formil : 

a. Aqil Baligh atau sudah dewasa. 

b. Beragama Islam. 

c. Laki-laki atau perempuan. 

d. Sehat Akalnya. 

e. Mampu melakukan rukyat 

f. Jujur, adil, dan dapat dipercaya. 
                                                             

-18 Dedi Jamaludin, Penetapan Awal Bulan Kamariah dan Permasalahannya di Indonesia, 
Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu yang berkaitan, Vol.14 No 1, 2018, hlm 163. 

19 Arfan Muhammad, Pedoman dan Tata Cara Pelaksanaan Isbat Rukyatul Hilal, 
disamapaikan dalam Acara Pelatihan Hisab Rukyat, (Kalimantan Barat, 2015), hlm. 7. 
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g. Jumlah perukyat lebih dari satu orang 

h. Mengucapkan sumpah kesaksian rukyatul hilal 

i. Sumpah kesaksian rukyatul hilal didepan sidang Pengadilan 

Agama/MahkaPDK�6\DUL¶DK�GDQ�GL�KDGLUL����GXD��RUDQJ�VDNVL� 

2. Persyaratan Materil 

Persyaratan materil Syarat ini berkaitan dengan realita 

(materi) keadaan  hilal yang berhasil ditangkap didalam benak 

perukyat yang kemudian disampaikan melalui keterangan perukyat 

sehingga keterangannya secara rasional dapat dinilai benar atau 

tidak, dengan prinsip aman dari syubhat atau keragu-raguan, iman 

kepada Allah, selamat dari nafsu yang menyesatkan dan pasrah 

kepada Allah SWT. Oleh karena itu keterangan perukyat 

disyaratkan harus :20 

a. Perukyat menerangkan sendiri dan melihat sendiri 

dengan mata kepala maupun menggunakan alat, bahwa 

ia melihat hilal. 

b. Perukyat mengetahui benar-benar bagaimana proses 

melihat hilal, yakni kapan waktunya, dimana tempatnya, 

berapa lama melihatnya,  di mana letak, arah posisi dan 

keadaan hilal yang dilihat, serta  bagaimana kecerahan 

cuaca langit/horizon saat hilal dapat dilihat. 

                                                             
20 Ibd.,hlm. 41. 
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c. Keterangan hasil rukyat yang dilaporkan oleh perukyat 

tidak  bertentangan dengan akal sehat perhitungan ilmu 

hisab, kaidah ilmu penJHWDKXDQ�GDQ�NDLGDK�V\DU¶L21 

4. Pendapat Fuqaha. 

Pendapat fuqaha tentang kesaksian rukyatul hilal baik dari segi 

kuantitas perukyat ataupun dari segi kualitasnya yaitu: 

a. Mazhab Imam Hanafi. 

Untuk persyratan bagi perukyat ulama Hanafiyah 

memberikan persyaratan tidak terlalu banyak, persaksian satu orang 

yang adil, baik itu perempuan atau laki-laki, baik itu merdeka atau 

hamba sahaya tetap diterima oleh kalangan ulama Hanafiyah. 

Imam Hanafi memandang bahwa kesaksian itu cukup dengan 

hadirnya seorang laki-laki dan dua orang perempuan, tanpa 

disyaratkan harus adil. 

�˸ϥ˶Έ˴ϓ ϥΎϛ˴ �˶˯ ΎϤ˴γ͉Ύ˶Α �˲Δ͉Ϡϋ˶ �˴Ϟ˶Β˴ϗ �˵ϡΎϣ˴ ˶Ϲ˸΍ �˴Γ˴ΩΎϬ˴η˴ �˶ΪΣ˶΍Ϯ˴ϟ˸΍ �˶ϝ˸Ϊ˴όϟ˸΍ �˸ϲ˶ϓ �˶Δ˴ϳ ˸̈́ έ˵ 
�˶ϝϼ˴Ϭ˶ϟ˸΍ �˱ Γ˴΃ή˴ϣ˸΍ϼ˱Ο˵έ˴ �˴ϥΎϛ˴΍ή̒Σ˵ ΍˱ΪΒ˸ϋ˴ϭ˴˸΃ 

 

 

³'DQ�DSDELOD� DGD� µLOODK� �JDQJJXDQ� GHEX� DWDu awan) maka 
persaksian (rukyatul hilal) satu orang yang adil baik laki-laki 
maupun perempuan, baik orang merdeka maupun hamba 
saKD\D�GLWHULPD�ROHK�,PDP��+DNLP�´. 

 
                                                             

21 Syuriyah PWNU Jawa Timur, Penolakan Pemerintah Terhadap Hasil Ru'yatul Hilaal, 
http://www.pesantrenvirtual.com. Diakses pada tanggal 08 November 2021. 
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b. Mazhab Imam Maliki. 

Imam MaOLN� PHQV\DUDWNDQ� UXµ\DWXO� KLODl dua orang Islam, 

laki-laki yang adil dan merdeka, dan tidak memperbolehkan 

SHUVDNVLDQ� UXµ\DWXO� hilal sekumpulan wanita atau hamba sahaya 

atau kafir mukattab, begitu juga tidak dengan persaksian seorang 

laki-laki, meskipun dia adil. Syarat ini termasuk syarat yang lebih 

ketat dibandingkan dengan pendapat ulama Hanafiyah. 

�˴ϝΎ˴ϗ �˲Ϛϟ˶Ύϣ˴ : �˵ϡΎμ˵˴ϳϻ˴ �˵ήτ˴˸ϔ˵ϳϻ˴ϭ˴ �˵ϡΎ˴Ϙ˵ϳϻ˴ϭ˴ �˵Ϣγ˶Ϯ˸Ϥ˴ϟ˸΍ �ϻ͉˶· �˶Γ˴ΩΎϬ˴θ˶˴Α �˶Ϧϴ˴˸ϠΟ˵έ˴ 
�˶Ϧϳ˸ή͉Σ˵ �˶Ϧ˸ϴϤ˴Ϡ˶δ˸ϣ˵ �˶Ϧϴ˴˸ϟ˸Ϊϋ˴ ϰ˴Ϡϋ˴ ˬϝ˶ϼ˴Ϭ˶ϟ˴˸΍Δ˴˶ϳ ˸̈́ έ˵ �˵ίϮΠ˴˵ϳϻ˴ϭ˴ �˶Ϫ˶ϓ 

�˶˯ Ύδ˷˶˴Ϩϟ΍Δ˶ϋ˴ΎϤ˴Ο˵˴Γ˴ΩΎϬ˴η˴ �˶Ϊϴ˸˶Βϋ˸˴΍ϭ˴ ˬϦ˸˴ϴ˶Β˴ΗΎϜ˴ϣ˸˵΍ϭ˴ �˵ Γ˴ΪϬ˴η˴ϻ˴ϭ˴ �˳ϞΟ˵έ˴ ΍ϭ˴ �˳ΪΣ˶ 
�˸ϥ˶·ϭ˴ �˴ϥΎϛ˴ �˱ϻ˸Ϊϋ˴ 

Malik berkata : ³Tidak puasa dan tidak berbuka dan tidak 
masuk suatu musim (bulan) kecuali dengan persaksian 
UXµ\DK� DO� - hilal dua orang laki-laki yang merdeka, Islam, 
dan adil, dan tidak diperbolehkan persaksian sekumpulan 
perempuan dan budak, dan orang kafir mukattab, dan juga 
tidak diperbolehkan persaksian satu orang laki-laki meskipun 
adil.´ 

c. Mazhab Imam Syafi¶L 

ΐΠϳ �ϝϼϬϟ΍Δϳ΅έϭ΃� ϦϴΛϼΛ� ϥΎΒόη� ϝΎϤϛΈΑ� ϥΎπϣέ� ϡϮλ
Ϊϋ� ϝϮϗ� ϲϓϭ� ϝΪόΑ� ϪΘϳ΅έ� ΕϮΒΛϭρήγϭ� ϥϻ �ΪΣ΍Ϯϟ΍

�Ϣϟϭ� ϝΪόΑΎϨϤλ� ΍Ϋ΍ϭ� Γ΃ήϣ΍ϭΪΒϋϻ� ΢λϷ΍� ϲϓ� ϝϭΪόϟ΍Δϔλ
ϦϴΛϼΛ�ΪόΑ�ϝϼϬϟ΍ήϧ Ύϧήτϓ΃ 

Diwajibkan puasa Ramadan dengan sempurnanya bulan 
Syakban 30 hari atau dengan rukyatul hilal, dengan 
ketetapan rukyat satu orang / dua orang yang adil. Dan 
menurut pendapat yang unggul syaratnya hanya satu yaitu 
sifat adil, bukan sifat hamba sahaya ataupun wanita. Dan 
apabila kita berpuasa dengan rukyatnya orang adil dan tidak 
terlihat setelah hari ke 30, maka kita berbuka.   
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Syarat� yang ditetapkan oleh� ulama 6\DIL¶L\DK� sama�

seperti ulama�Hanafiyah, tidak terlalu ketat. Tidak diharuskan dua 

orang laki-laki yang adil, dan merdeka, keterangan ini juga ada 

dalam sharah kitab Raudh al-Thalib dalam penjelasan ayat tentang 

perintah puasa ketika melihat hilal : 

�˵ϩή˴˴ΒΧ˴˸΃Ϯ˸˴ϟϭ˴ �˶Ϫ˶Α �˲ϲ˶Βλ˴ �˸ϭ˴΃ �˲ΪΒ˸ϋ˴ �˸ϭ˴΃ �˲ Γ˴΃ή˴ϣ˸΍ �˸ϭ˴΃ �˲ϖγ˶Ύ˴ϓ �˵Ϫ˴ϗ͉Ϊμ˴˴ϓ 

Meskipun yang memberi khabar itu anak-anak atau hamba 
sahaya atau perempuan atau fasiq, maka mereka 
dibenarkan. 

Senada dengan pendapat Ar-Rabi mengatakan bahwa, 

Kesaksian wanita yang tidak disertai oleh laki-laki dalam urusan 

wanita tidak dapat diterima apabila jumlahnya kurang dari empat 

orang yang adil. Ibnu Hajar mengatakan bahwa, para ulama 

berbeda pendapat dalam perkara yang umumnya tidak diketahui 

oleh laki-laki, maka menurut mayoritas ulama, disyaratkan empat 

orang saksi wanita. 

d. Mazhab Imam Hambali 

Persyaratan ruyatul hilal yang ditetapkan oleh ulama 

Hambaliyah ada dua kondisi, rukatul hilal bulan Ramadan hanya 

membutuhkan satu saksi, dan rukyatul hilal Syawal membutuhkan 

dua saksi : 

�˵Ϟ˴ΒϘ˵˸ϳϻ˴ �˶ϝϼ˴ϫ˶ �˳ϝ΍Ϯ͉η˴ �˶Ϧ˸ϴ˴Ϩ˸Λ΍˵Γ˴ΩΎϬ˴η˴ϻ͉˶΍ �˶Ϧ˸ϴ˴ϟ˸Ϊϋ˴. ϲ˶ϓ �˶ϝϮ˴˸ϗ �˶˯ ΎϬ˴˴Ϙ˵ϔϟ˸΍ 
�˸ϢϬ˶ό˶ϴ˸Ϥ˶Ο˴. �˸Ϧϋ˴ϭ˴ �˶ϦΑ˸΍ �˴ήϤ˴ϋ˵ �͉Ϧϋ˴ �˶ ϲ˶˷Β͉Ϩϟ΍ ϰ͉Ϡλ˴ �˵ϪൖϠϟ΍ �˶Ϫϴ˴˸Ϡϋ˴ �˴Ϣ͉Ϡγ˴ϭ˴ �˵Ϫ͉ϧ˴΃ } 
�˴ίΎΟ˴˴΃ �˳ϞΟ˵έ˴˴Γ˴ΩΎϬ˴η˴ �˳ΪΣ˶΍ϭ˴ ϰ˴Ϡϋ˴ ˬϝ˶ϼ˴Ϭ˶ϟ˸΍Δ˴˶ϳ ˸̈́ έ˵ �˴ϥΎϛ˴ϭ˴ �˵ΰ˸ϴΠ˵˶ϳϻ˴ ϰ˴Ϡϋ˴ 
�˶Γ˴ΩΎϬ˴η˴ �˶έΎτ˴ϓ˸ ˶Ϲ˸΍ �˶Ϧϴ˴˸ϠΟ˵έ˴˴Γ˴ΩΎϬ˴η˴ϻ͉· { �ϻ˶͉· Ύ˴Α΃ ˬέ˳Ϯ˴˸Λ �˵Ϫ͉ϧ˶Έ˴ϓ �˴ϝΎ˴ϗ: �˵Ϟ˴ΒϘ˵˸ϳ 
�˵ϝϮ˴˸ϗ �˳ΪΣ˶΍ϭ˴ 
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³Jumhur ulama kecuali Abu Tsaur berpendapat bahwa tidak 
diterima kesaksian hilal bulan Syawal kecuali dengan dua 
saksi adil, (ini didasarkan pada hadis) Dari Ibnu Umar dari 
Nabi SAW, bahwasannya Nabi memperbolehkan persaksian 
rukyatul hilal seorang laki-laki, dan tidak memperbolehkan 
persaksian untuk berbuka kecuali dua orang laki-laki. 
sementara Abu Tsaur berpendapat diterima kesaksian satu 
orang pada hilal bulan Syawal.´ 

Menurut pendapat dari imam mazhab yang empat mengenai 

syarat perukyat. Adil merupakan poin utama yang ditekankan 

sebagai syarat untuk perukyat, pelaksanaan rukyatul hilal harus lah 

dari orang yang adil, namun dari pendapat imam yang empat, imam 

malik memberikan lebih banyak persyartan bagi perukyat seperti 

perukyat wajiblah seorang muslim, kesaksian orang kafir tidak 

diterima. 

Perbedaan memang banyak timbul di kalangan ulama mazhab 

yang empat, baik itu dari metode penetapan awal bulan, maupun 

dari syarat perukyat yang dapat diterima kesaksiannya. Perbedaan 

ijtihad pun semakin banyak terjadi, dan mungkin akan lebih banyak 

terjadi di waktu yang akan datang, namun perbedaan ini dari segi 

agama tidak menjadi masalah sebenarnya, karena hal ini termasuk 

dalam wilayah ijtihadi, yang masing-masing mazhab pasti 

mempunyai tuntunan dan cara tersendiri dalam mengolah dalil dan 

melihat realitas kekinian yang ada. Maka seharusnya di masyarakat 

hal ini tidak menjadi masalah yang urgen.22 

                                                             
22 Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun Kebersamaan di Tengah 

Perbedaan, (Pustaka Belajar: Yogjakarta, 2007), hlm. 
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Selanjutnya, ia juga menambahkan bahwa para ulama 

mazahab sepakat berpendapat bahwa kesaksian kaum wanita saja 

tanpa adanya laki-laki maka kesaksian tidak dapat diterima dan 

dinyatakan tidak sah, baik itu dalam pernikahan maupun dalam 

penentuan awal bulan Kamariah. Imam Syafi¶i dan imam Hambali 

berpendapat bahwa perkawinan harus dengan dua saksi laki-laki, 

muslim dan adil.23 

B. Teleskop Rukyatul Hilal 

1. Mengenal Teleskop Rukyatul Hilal 

Teleskop merupakan instrument optic yang digunakan untuk 

mengumpulkan cahaya dari suatu objek sebagai sumber cahaya. Kata 

WHOHVNRS�GL�DPELO�GDUL�EDKDVD�<XQDQL�\DLWX�³WHOH´�\DQJ�EHUDUWL�MDXK�GDQ�

³VNRSHLQ´�\DQJ�EHUDUWL�PHOLKDW�VHKLQJJD�ELOD�GLDUWLNDQ�PHQMDGL�PHOLKDW�

jarak jauh atau lebih sempurnanya untuk melihat benda pada jarak yang 

jauh, teleskop juga disebut dengan teropong.24 

Teleskop merupakan instrumen pengamatan yang berfungsi 

mengumpulkan radiasi elektromagnetik dan sekaligus membentuk citra 

dari bentuk yang diamati, dan teleskop merupakan instrument paling 

penting dalam pengamatan astronomi.25 

                                                             
23 Masykur, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2007), hlm. 314. 
24 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasinya, ( Depok: 

Rajawali Pers, 2017), hlm. 275. 
25 Sakirman�´Respon Fiqih Terhadap Perkembangan Teknologi Rukyat´, Al-Manahij: 

Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol.14 No 1, 2020, hlm. 77. 
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Teleskop ibarat ember untuk menampung air hujan, semakin 

panjang ember tersebut semakin banyak air yang bisa dikumpulkan, 

begitujuga dengan teleskop semkin besar diameter dan focal lengthnya 

maka akan semakin banyak cahaya yang bisa dikumpulkan, sehingga 

pupil mata kita akan dapat menerima lebih banyak cahaya. 

 

 

Gambar 1. Teleskop 

Diameter mata manusia setelah berusia 13 tahun ukurannya 

hanya 1 inci atau 2,4 cm, focal length umum 22 mm atau 24 mm 

(jarak dari kornea ke retina) dan pupil mata diameternya hanya sekitar 

0,5 cm, sehingga cahaya yang ditangkap minim sekali. Jika kita 

bandingkan dengan diameter rata-rata teleskop yang berukuran 60 mm 

dan focal length 700 mm yang jauh lebih besar dari mata manusia 

maka, cahaya yang diteruskan ke mata pengamat semakin banyak 
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Gambar 2. 1. Mata Manusia 

2. Fungsi Teleskop. 

Ada tiga fungsi pokok atau kekuatan pada teleskop yakni:26 

a. Kekuatan mengumpulkan cahaya (light-gathering power). 

b. Kekuatan memisahkan cahaya (resolving power) Untuk 

memfokuskan cahaya sehingga tercipta gambar yang tajam. 

c. Kekuatan memperbesar (magnifying power). 

3. Jenis-jenis Teleskop. 

Teleskop umumnya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

a. Teleskop Refraktor. 

Teleskop repraktor merupakan teleskop bias yang terdiri dari dua 

lensa sebagai alat yang digunakan untuk menangkap cahaya dan 

menjalankan fungsi teleskop. Teleskop bias terdiri dari dua lensa 

cembung, yaitu sebagai lensa objektif dan okuler. Sinar yang 

masuk kedalam teropong dibiaskan oleh lensa. Oleh karena ituu, 

teropong ini disebut teleskop bias.27 

 

                                                             
26 Siti TaWPDLQXO�4XOXE��,OPX�)DODN«��+OP. 287. 
27 Hariyadi Putraga, Astronomi Dasar, 2016, hlm. 111-112 
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b. Teleskop Reflektor. 

Teleskop reflektor merupakan teleskop yang menggunakan cermin 

sebagai pengganti terhadap lensa untuk menangkap cahaya dan 

memantulkannya.28 

c. Teleskop Catadioptrik. 

Teleskop Catadioptrik merupakan teleskop yang mempunyai 

sistem kerja yang tidak jauh beda dengan dua jenis teleskop diatas. 

Karena teleskop ini merupakan penggabungan dari teleskop 

refraktor dan reflektor, yang menggunakan dua media untuk 

pengumpulan cahayanya, yaitu cermin dan lensa.29 

4. Cara Kerja Teleskop 

Cara Kerja Teleskop ialah lensa utama objektif mengumpulkan 

bayangan benda dan juga cahaya yang datang, kemudian disampaikan 

ke retina mata melalui media rekfraksi. Media refraksi mata ada lima, 

yaitu cahaya dan bayangan yang masuk akan sampai terlebih dahulu 

ke kornea (lapisan terluar mata), kemudian ke humor aquos, pupil, 

vitreus body, dan terakhir ke retina. Setelah sampain di retina 

bayangan tersebut dikirimkan melalui saraf penglihatan ke otak. 

Barulah seseorang dapat menginterpretasikan gambar tersebut. 

                                                             
28Hariyadi Putraga, Astronomi Dasar, 2016, hlm. 106   
29 ibid, hlm. 114 
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 Gambar 1.3 Diagram kerja teleskop 

Teleskop merubah arah cahaya dari suatu benda. Cahaya akan 

selalu berubah arah apabila pindah dari satu medium ke medium lain. 

Teropong bintang membelokan cahaya yang ada disekitar, 

mengumpulkannya, dan mengirimnya ke mata kita. Alhasil planet dan 

benda angkasa yang lain bisa terlihat.30 

Teleskop ini terdiri atas dua lensa positif. Lensa positif yang 

dekat dengan benda disebut lensa objektif, yang berfungsi untuk 

membentuk bayangan dari benda sejati dan bersifat terbalik. Lensa 

yang dekat dengan mata disebut lensa mata atau lensa okuler yang 

berfungsi sebagai kaca pembesar sederhana untuk melihat bayangan 

yang dibentuk oleh lensa objektif. Letak benda sangat jauh sehingga 

bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif berada pada titik fokus 

lensa tersebut, dan jarak bayangan sama dengan panjang fokus lensa 

tersebut. 

Pengamatan dengan menggunkan lensa termasuk teropong 

bintang/teleskop ada dua jenis, yaitu pengamatan untuk mata 

berakomodasi maksimum dan mata tidak berakomodasi, untuk 
                                                             

30https://www.ruangguru.com/blog/cara-kerja-teropong-bintang, diakses tanggal 18 
Desember 2021, pukul 21.00. 

https://www.ruangguru.com/blog/cara-kerja-teropong-bintang,%20diakses
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pengamatan pada teropong bintang  biasanya menggunakan mata tidak 

berakomodasi karna teleskop butuh waktu untuk melihat benda langit. 

 

Gambar 3. Pengamatan dengan Mata Tidak Berakomodasi 

Berdasarkan konsep dan alur kerja yang demikian itu teleskop 

(teropong) bisa digunakan untuk memperjelas ketampakan obejek 

yang memiliki cahaya yang redup. Kecerahan atau kuat cahaya hilal 

fase pertama tidak mencapai 1 % disbanding cahaya bulan purnama 

(full moon).31 

konsep perbesaran lensa pada teleskop ada yang namanya, hal 

itu bisa kita dapatkan dengan : ܯ ൌ ௧௔௡�஑
௧௔௡�ఉ

 

M = Perbesaran teropong bintang  

Į� ��6XGXW�SHQJDPDW�NH�ELQWDQJ�WDQSD�WHURSRQJ��o)  

Ǻ� �6XGXW�SHQJDPDW�NH�ELQWDQJ�GHQJDQ�WHURSRQJ��o)  

 

Persamaan ini bisa kita sederhanakan menjadi : 

                                                             
31 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Moderen, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), hlm. 130  
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ܯ ൌ
݄Ȁܾܵ݋
݄Ȁܵ݇݋� ൌ �

ܵƮܾ݋
 �݇݋ܵ

h = tinggi objek (m)  

.DUHQD�6¶RE� �IRE��PDND : ܯ ൌ ௙௢௕
ௌ�௢௞

 

Lalu, bagaimana cara untuk mencari panjang teleskop? Bisa kita 

temukan dengan menggunakan rumus berikut:  

G� �6¶RE���6�ok 

.DUHQD�6¶RE� �IRE��PDND�KDO�LQL�MXJD�EHUDUWL� 

d = panjang teropong bintang (m)  

6¶RE� �-DUDN�ED\DQJDQ�NH�OHQVD�REMHNWLI� 

Sok = Jarak benda ke lensa okuler 

5. Komponen teleskop 

Selain lensa, teleskop memiliki berbagi macam komponen-

komponen penting,yaitu 

a. Lensa Objektif 

Lensa objektif merupakan lensa positif atau cembung yang terletak 

di ujung tabung teleskop, lensa objektif berfungsi untuk 

mengumpukan cahaya dan memusatkannya pada titik fokus.lensa 

ini disebut juga dengan lensa konvergen sesuai siafatnya yaitu 

membiasakan cahaya yang masuk. Lensa objektif langsung 

mengarah ke objek yang diamati. 
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b. Lensa Okuler 

Lensa okuler merupkan lensa yang terletak langsung dengan mata 

pengamat, lensa okuler berfungsi menangkap dan memperbesar 

bayangan yang terbentuk  lensa objektif, sehingga akan 

menghasilkan bayangan final, dimana bayanganannya itu bersifat 

maya karna terbentuk dari perpotongan perpanjangan sinar 

biasnya. terbalik 

c. Tabung Teleskop (body Teleskop) 

Tabung teleskop merupakan tabung hampa  sebagai tempat 

meletakan lensa objektif dan flip miror, selain itu tabung teleskop 

berfungsi sebagai pelindung  lensa objektif. 

d. Baffle 

Baffle merupkan bagian telescope yang terletak di ujung tabung 

lensa objektif, Bafle ini berfungsi untuk meredam cahaya liar 

supaya tidak masuk ke lensa teleskop yang mengganggu kontras 

e. Finderscope 

Finderscope merupakan teleskop yang berukuran kecil yang 

dipasang pada tabung utama, sesuai namnya alat ini berfungsi 

untuk membantu pengamat dalam mencari objek benda langit. 

Biasanya pengubahan posisi finderscope hanya dilakukan ketika 

perlu melakukan alignment antara finderscope dan tabung utama. 

f. Diagonal miror 
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Diagonal mirror merupakan bagian dari teleskop, diagonal miror 

berfungsi untuk membalikan gambar objek yang didapat oleh 

lensa okuler. Diagonal miror berfungsi sebagai penghubung 

dengan lensa okuler agar benda yang teramati dengan teleskop 

memiliki orientasi yang sama dengan yang kita lihat langsung. 

g. Mounting  

Mounting merupakan dudukan dari tabung teleskop, dan 

merupakan suatu sistem penggerak utama pada sebuah teleskop. 

Mounting dilengkapi dengan sebuah knop pengatur lintang, tutup 

sumbu polar, skala ketinggian lintang untuk mengetahui suatu 

posisi lintang pengamat berada, pemberat sudut jam untuk 

penyeimbang pada sebuah arah sudut jam. Pada mounting ini juga 

terdapat sebuah port koneksi yang terdiri dari sebuah tombol-

tombol termasuk tombol untuk menyalakan sebuah teleskop. 

h. tripot 

Tripot merupakan kaki untuk berpijaknya sebuah teleskop di atas 

suatu permukaan, Tripod merupakan fondasi paling bawah dari 

prangkat teleskop. 
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BAB III 

Status Hukum Saksi Rukyatul Hilal Awal Bulan Kamariah 

Menggunakan Alat Bantu Teleskop 

 

A. Kedudukan Teleskop Dalam Rukyatul Hilal Awal Bulan Kamariah 

Rukyatul hilal adalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilal atau 

bulan sabit dilangit (ufuk) sebelah barat saat matahari telah terbenam 

menjelang awal bulan baru khususnya menjelang bulan Ramadhan, Syawal 

dan Dzlhijjah untuk menentukan kapan bulan baru itu dimulai32. Dengan 

kata lain rukyatul hilal merupakan pengamatan hilal diufuk barat dalam 

penentuan awal bulan kamariah. 

Kedudukan teleskop dalam rukyatul hilal ialah sebagai alat bantu 

untuk perukyat. Berikut kedudukan teleskop dalam rukyatul hilal awal bulan 

kamariah : 

1. Mengkonfirmasi apakah obyek yang dilihat sesungguhnya memang 

hilal atau bukan (objek lainnya). 

2. Merekam data ilmiah hilal (kecerlangan, bentuk, orientasi dsb), untuk 

keperluan database pengamatan yang berkualitas. 

3. Untuk edukasi masyarakat luas, mengenal hilal dan benda langit 

lainnya.  

                                                             
32 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik Perhitungan Arah Kiblat, 

Waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhana,(Yogyakarta: Buana Pustaka,2004), hlm. 127. 
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Teleskop merupakan sebuah intrumen optik yang dipergunakan untuk 

pengamatan benda astronomis. Hilal merupakan sosok bulan sabit tipis 

yang bisa diamati pertama kali stelah terjadi konjungsi, hilal merupakan 

obyek langit yang dipergunakan dalam penetapan awal bulan Islam. Tradisi 

rukyatul hilal dalam masyarakat Islam merupakan petunjuk kuat bahwa 

visibilitas fisik hilal di langit adalah obyek penentu awal bulan Islam (sejak 

abad ke-7). 

Peran teleskop dalam penyatuan awal bulan Islam adalah membantu 

dalam pengamatan hilal sehingga dapat dicapai obyektivitas hasil 

pengamatan hilal. Tujuan pengamatan Hilal dengan bantuan teleskop agar 

dapat dicapai peyatuan persepsi obyek langit yang dinamakan hilal, 

kesalahan persepsi tentang obyek lain yang dikira hilal diharapkan bisa 

dihindari dengan baik dan ketidakmungkinan hasil pengamatan hilal dapat 

menjadi obyektifitas ilmu pengetahuan tentang hilal yang lebih kokoh.  

Alat bantu teleskop diperlukan saat pengamatan hilal, karan diantara 

fase sabit bulan yang jarang bisa diamati adalah hilal atau bulan tua, hilal 

(sabit bulan 1±2 hari setelah ijtimak) dan sabit bulan tua (1 atau 2 hari 

sebelum ijtimak) tergolong obyek langit yang sulit diamati, kecerlangan 

sabit bulan pada fase tersebut hampir sama dengan kecerlangan cahaya 

senja yang disebarkan oleh angkasa bumi, oleh karena itu diperlukan 

rancangan dan perencanaan untuk mengetahui adanya sabit bulan tua 

maupun hilal.  
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Obyektivitas sering digantikan dengan halusinasi dan kekeliruan 

dalam mengidentifikasi sabit bulan yang tipis diantara awan tipis, dalam hal 

ini teleskop diharapkan dapat membantu mengklarifikasi apakah obyek 

yang sedang dilihat sebuah hilal, mengingat perbaikan kontras antara sabit 

bulan yang tipis dengan cahaya senja atau cahaya fajar untuk bulan tua 

dapat dilakukan lebih baik dengan mempertinggi fR = (F/d),  

f R = merupakan indikator brightness (kecerlangan) pada bidang 

fokus teropong 

F = fokus atau jarak titik api teropong  

d = diameter obyektif teropong.  

Diameter obyektif bila diperkecil, misalnya dengan menutup sebagian 

permukaannya maka kecerlangan akan berkurang bergeser kebagian 

brightness yang tidak saturasi dan bisa dideteksi dengan lebih baik. 

Pengamatan hilal melalui teleskop tidak dipengaruhi oleh 

subyektivitas (kondisi psikologi dan mata pengamat) dengan independen 

membantu mengklarifikasi apakah yang diamati oleh mata bugil pengamat 

sebuah hilal atau awan tipis, sehingga diharapkan pengamatan dan 

perekaman pengamatan dapat mengurangi keragu-raguan dan kekeliruan 

sebuah obyek yang dikira hilal padahal bukan hilal. Obyektivitas 

pengamatan hilal menjadi lebih baik. Posisi teleskop dalam hal ini ialah 

sebagai alat bantu mata pengamat dalam mengidentifikasi hilal pada langit 

yang diterangi cahaya senja. 
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Pengamatan hilal melalui teropong dapat merekam kondisi 

pengamatan hilal dan dipelajari berulang kali, melalui film dan kamera-

body atau perekam elektronik CCD dan komputer. Data semacam ini akan 

bermanfaat bagi generasi penerus yang ingin mengetahui tentang 

pengamatan Hilal dan sekaligus juga untuk memasyarakatkan pengamatan 

Hilal.  

Usaha pengamatan hilal merupakan usaha kontinuitas dalam 

mencari kriteria visibilitas hilal yang lebih andal yang telah dilakukan 

berabad-abad, dalam jangka panjang diharapkan pemahaman manusia 

tentang hilal menjadi lebih baik dan menggunakan kriteria visibilitas hilal 

yang lebih presisi unifikasi kalendar Islam, untuk keperluan ibadah dan 

keperluan umum, tansaksi dsb. Ketidak jelasan pemahaman tentang 

visibilitas hilal menjadikan masalah pada proses unifikasi kalendar Islam 

yakni lahirnya pemikiran beragam (divergensi) defenisi hilal penentu awal 

bulan Islam.  

B. Hukum Saksi Rukyatul hilal Menggunakan Teleskop� 

Perintah untuk rukyatul hilal terdapat dalam hadis-hadis Rasulullah 

SAW, salah satu hadis Rasulullah saw : 

� Ϫ˷Ϡϟ΍�ϲοέ˴ή˴Ϥ˴˵ϋ� Ϧ˶Α΍� Ϧ˶ϋ˴�Ϫ˸˶ϴ˴Ϡϋ˴� ˵Ϫ˷Ϡϟ΍� ϰ͉Ϡλ� Ϫ˷˶Ϡϟ΍� ϝ˴Ϯγ˵έ˴� Ζ˸˵όϤ˶γ˴� ϝ˴Ύ˴ϗΎϤ˴Ϭ˵˸Ϩϋ˴
�Ϣ˵˸Ϝϴ˴˸Ϡϋ˴� Ϣ͉Ϗ˵� ϥ˶˸Έ˴ϓ� ΍ή˵τ˶ϓ˴˸΄˴ϓ� ˵ϩϮ˸Ϥ˵˵Θ˸ϳ˴΃έ˴˴Ϋ˶·ϭ˴΍Ϯ˸ϣ˵Ϯμ˴˵ϓ� ˵ϩϮ˸Ϥ˵˵Θ˸ϳ˴΃έ˴� ΍˴Ϋ˶·� �� Ϟ˵˵Ϙ˴ϳ� Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴

�˵Ϫ˴ϟ΍ϭ˸έ˵˵Ϊϗ˸Ύ˴ϓ 
Artinya: ´'DUL�,EQX�µ8PDU�U�D��GLULZD\DWNDQ�EDKZD��LD�EHUNDWD���VD\D�
telah mendengar Rasulullah saw bersabda : Apabila kamu melihat hilal 
berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika bulan 
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terhalang oleh awan terhadapmu, maka estimasikanlah [HR al-
Bukhari, dan lafal diatas adalah lafalnya, dan juga diriwayatkan 
Muslim].33 

Kata rukyat merupakan kata isim beQWXN�PDVGDU�GDUL�ILµLO�PDGKL�UD¶a ± 

yara (Ήή˴˴ϳ�±� ϯ˴΃έ˴). Kata  dan tashrifnya memiliki banyak arti.34 3HUWDPD��UDµD��ϯ˴΃έ˴) 

bermakna �˴ήμ˴˴Α΍ artinya melihat dengan mata kepala. Bentuk mashdarnya Δ˴ϳ ˸̈́ έ˴. 

'LDUWLNDQ�GHPLNLDQ�MLND�PDIெXO�ELKQ\D�PHQXQMXNNDQ�VHVXDWX�\ang tampak / terlihat. 

Contoh: ..... ��˴Ϋ˶·��˵Ϣ˵Θϳ˴˸΃έ˴�ϝϼ˴Ϭ˶ϟ˸΍  (apabila kamu melihat hilal). 

.HGXD�� UD¶D� �ϯ˴΃έ˴) bermakna ϙέΩ΍� ˶�� ϢϠϋ artinya mengerti, memahami, 

mengetahui, memperhatikan, berpendapat. Ada pula yang mengatakan 

melihat dengan akal pikiran. Bentuk mashdarnya ϯ˴΃έ˴. Diartikan demikian jika 

PDI¶XO� ELKQ\D� EHUEHQWXN� DEVWUDN� DWDX� WLGDN�PHPSXQ\DL�PDI¶XO� ELK� �REMHN���

Contoh: �˴έ˴΍�˵Ώ˷ά˶Ϝ˵˴ϳ� ϱ˸ά͉˶ϟ΍� Ζ˴ϳ˸ ˴˯  Ϧ˶ϳ˷˸Ϊ˶ϟΎ˶Α  (Tahukah kamu (orang) yang mendustakanن� 

agama?). 

.HWLJD�� UD¶D� �ϯ˴΃έ˴) bermakna �˴ΐδ˶Σ˴Ϧυ˶�  yang artinya mengira, menduga, 

yakin. Ada pula yang mengatakan melihat dengan hati. Bentuk mashdarnya. 

ϯ˴΃έ˴ Dalam kaidah bahasa arab diartikan demikian jika mempunyai dua 

PDIெXO� ELK� �REMHN��� &RQWRK� �΍˱Ϊϴό˴˶Α� ٔ˵Ϫ˴ϧϭ˸ή˴˴ϳ� Ϣ˸Ϭ˵͉ϧ˶· (sesungguhnya mereka menduga 

siksaan itu jauh (mustahil). 

Pada teks riwayat lain, terdapat redaksi hadis yang menggunakan secara 

langsung dengan dalam lafadz shumu li ru¶ yatihi wa afthiru liru yatihi. 

                                                             
33 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,(1994/1414: Dâr al-Fikr, tt), vol II. 3, hlm. 74 
34A. Ghazali Masroeri, Rukyatul +LODO��3HQJHUWLDQ�GDQ�$SOLNDVLQ\Dϫ��PDNDODK�GLVDPSDLNDQ�

dalam Musyawarah Kerja dan Evaluasi Hisab Rukyat tahun 2008 yang diselenggarakan oleh 
Badan Hisab Rukyat Departemen Agama RI di Ciawi Bogor tanggal 27 ± 29 Februari 2008, hal. 1-
2.  
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Dalam kajian bahasa tentunya bahwa menunjukan adanya perintah. Hal ini 

senada dengan konsep kaidah ushuliyah bahwa perintah menunjukan sesuatu 

yang harus atau wajib untuk dilakukan. 

�˵Ϟλ˴˸ϻ΍��˶ΏϮ˸Ο˵Ϯ˵˸Ϡϟ˶�ή˶ϣ˴˸ϻ΍�ϰ˶ϓ��˸Ϣ˴Ϡϣ˴�Ϫ˶ϓϼ˴Χ˴�ϰ˴Ϡϋ˴�Ϟ˲ϴϟ˴˶Ω�ϝ˵͊Ϊ˴ϳ  

 ³Pada dasarnya perintah menunjukan hukum wajib, selama tidak 
ada dalil lain yang mengenyampingkannyD´.35 

Abu al Fadhl Iyadh  menyatakan dalam  Syarh Shahih Muslim nya 

bahwa teks riwayat Nabi SAW di atas secara keseluruhan mensyariatkan 

penentuan bulan baru dengan metode rukyatul  hilal, di mana hilal dijadikan 

sebagai  hukum untuk berpuasa dan mengakhiri puasa (lebaran), karena cara 

ini yang dipandang sangat sesuai, paling mudah dan tidak menyulitkan serta 

sudah terkenal bagi umat Islam bahkan umat sebelumnya pada masa itu. 

Penentuan awal bulan dengan menggunakan metode rukyat merupakan 

rahmat dari Allah SWT., karena Allah tidak memerintahkannya dengan 

metode hisab pada masa itu. 

Secara harfiah, rukyat berarti melihat. Arti yang paling umum adalah 

melihat dengan mata kepala, namun demikian kata rukyat yang berasal dari 

NDWD� UD¶a ini dapat pula diartikan dengan melihat bukan dengan cara visual, 

misalnya melihat dengan pikiran atau ilmu pengetahuan. Ragam arti kata 

tersebut tergantung pula pada objek yang menjadi sasarannya.36 Hal itulah 

yang menjadi penyebab perbedaan pendapat dalam metode rukyatul hilal. 

Rukyat hilal biasa dilakukan pada hari ke-29 (yaitu pada sore hari menjelang 

                                                             
35 Abd Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 324. 
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/setelah maghrib) suatu bulan Qamariyah.37 Jika pada saat melakukan rukyat 

hilal dapat dilihat maka pada malam itu sudah masuk bulan baruatau tanggal 

satu. Rukyat dapat terbagi atas dua jenis, yaitu.38: 

1. %LOIL¶OL 

Sebagian kelompok ada yang menafsirkan bahwa rukyat harus dilakukan 

dengan mata telanjang (bugil) tampa bantuan alat optic seperti, teleskop 

2. Bililmi 

Kelompok ini mengatakan bahawa rukyat bisa dilakukan menggunkan 

alat bantu seperti hisab, selama hasil perhitungan menunjukan hilal sudah 

positif muncul. Sekalipun cuaca tidak mendukung. 

Secara tradisional, pengamatan benda langit dilakukan dengan mata 

telanjang atau bantuan peralatan yang sangat sedeUKDQD� VHSHUWL� UXEX¶� DO-

Mujayyab.39 Seiring dengan perrkembangnya zaman dan kemajuan teknologi 

ke arah yang lebih moderen seperti sekarang ini, banyak sekali teknologi 

yang bisa dipergunakan untuk memudahkan para pengamat hilal seperti alat 

bantu optic yaitu teleskop. 

Dalil penggunaan teleskop untuk observasi hilal memang tidak terdapat 

dalam nash al-quran maupun al-sunnah. Hal itulah yang menjadi 

permasalahanan. Dalam hal penggunaan alat bantu untuk melakukan rukyah, 

para ulama terbagi menjadi dua pendapat. %HULNXW� LQL�SHQGDSDW�SDUD�XODPD¶�

                                                             
37 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak,(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015) ,hlm. 39. 
38 Ibid.,hlm. 40, 
39Susiknan Azhari, Kalender Islam: Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, (Yogyakarta: 

Museum Astronomi Islam, 2012), hlm. 49-52. 
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mengenai hukum perukyat menggunakan alat optik teleskop sebagi alat bantu 

rukyatul hilal : 

Tono Saksono mengatakan yakni telah dibuktikan secara statistik 

EDKZD� GHQJDQ� NDWD� UD¶D� LQL� VHVXQJJXKQ\D� $OODK� 6:7� WHUQ\DWD� OHELK�

menghendaki agar kita lebih melakukan rukyah yang dapat memudahkan 

manusia sebabaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah: 185. 

� Իϯ˴ΪϬ˵˸ϟԼ� Ϧ˴ ˶ϣ˷� Ζ˳ Ի˴Ϩ˶˷ϴ˴Αϭ˴� α˶Ύ͉ϨϠ ˶˷ϟ� ϯ˱Ϊ˵ϫ� ϥ˵΍ ˴˯ ή˵˸Ϙϟ˸Լ� Ϫ˶ϴ˶ϓ� ϝ˴ΰ˶ϧ˵΃� Ըϯά͉˶ϟԼ� ϥ˴Ύπ˴ϣ˴έ˴� ή˵Ϭ˸η˴
�˴ϥΎϛ˴� Ϧϣ˴ϭ˴� �ϪϤ˸μ˴˵ϴϠ˴˸ϓ˵�م ή˴Ϭ˸θ͉ϟԼ� Ϣ˵Ϝ˵Ϩϣ˶� ˴ΪϬ˶η˴� ϦϤ˴˴ϓ� ��˴�ϥ˶Ύ˴ϗή˵˸ϔϟ˸Լϭى Իϰ˴Ϡϋ˴� ϭ˴˸΃� Ύπ˱ϳή˶ϣ˴

�ή˴δ˵˸ό˸ϟԼ� Ϣ˵˵Ϝ˶Α� ˵Ϊϳή˵˶ϳ� ϻ˴ϭ˴� ή˴δ˵˸ϴ˸ϟԼ� Ϣ˵˵Ϝ˶Α� ˵Ϫ͉ϠϟԼ� ˵Ϊϳή˵˶ϳ� ��ή˴Χ˵˴΃ن ϡ˳Ύ͉ϳ˴΃� Ϧ˸ ˶ϣ˷� ˲ Γ͉Ϊό˴˶ϓ� ή˴˳ϔγ˴
�˴ϥϭή˵Ϝ˵θ˴˸Η�Ϣ˸Ϝ͉˵Ϡ˴ό˴ϟϭ˴�Ϣ˵˸Ϝ Իԩ˴Ϊϫ˴�Ύϣ˴� Իϰ˴Ϡϋ˴�˴Ϫ͉ϠϟԼ�΍َϭή˷˶˵ΒϜ˵˴Θϟ˶ϭ˴�˴Γ͉Ϊό˶˸ϟԼ�΍َϮ˵ϠϤ˶Ϝ˵˸Θϟ˶ϭ˴ 

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di 
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.40 

Muhyidin Khazin berpendapat melakukan rukyatul hilal dengan 

teleskop adalah boleh. Teropong maupun teleskop itu alat untuk melihat 

barang atau benda yang jauh atau yang kurang jelas. Dengan bantuan 

teropong maupun teleskop barang yang jauh akan tampak lebih dekat serta 

benda yang kurang jelas akan lebih jelas, sehingga dengan teropong akan 

membantu proses penglihatan akan menjadi lebih jelas. Dengan demikian, 
                                                             

40QS al-Baqarah [2]: 185.  
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teropong maupun teleskop sangat berguna dalam rukyatul hilal untuk lebih 

memberikan keyakinan bahawa yang terlihat itu benar-benar hilal.41 

Menurut Ibn Hajar al-Haytami, belaiu menyatakan dalam kitabnya 

bahwa tidak boleh rukyat al-KLOƗO� PHQJJXQDNDQ� DODW� VHEDQJVD� NDFD� �QDKZL��

PLU¶DWLQ��� NDUHQD� SHQJDPDWDQ� GHQJDQ� FDUD� SHPDQWXODQ� GLNKDZDWLUNDQ� \DQJ�

dilihat bukanlah bentuk wujud aslinya (dzohir).42 Al-Syarwânî dalam kitab 

Hawâsyî Tuhfah al-Minhâj (penjelasan lebih lanjut dari kitab Tuhfah al-

Minhâj). Kemudian as-Syarwani menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

sebangsa kaca adalah air, ballur (benda yang berwarna putih seperti kaca) 

yang mendekatkan yang jauh atau memperbesar yang kecil. Namun, 

kemudian al-Syarwani mengemukakan pendapatnya sendiri bahwa walaupun 

menggunakan alat tetap masih bisa disebut sebagai rukyatul hilal. 

��ϪϟϮϗ�Δτγ΍ϮΑϻ���ϻ΍�ϰϟϭ�ϭϼΑ�Δτγ΍��ϪϟϮϗ�ϻ�ϮΑ�Δτγ΍�ϮΤϧ�Γ΍ήϣ��Ϊϗ�
ϮΘϳ�ϒϗ�Ϫϴϓ�Ϫϧϻ�Δϳ΅έ�Ϯϟϭ�ϮΘΑ�ςλ�΁�Δϟ�ήμΑ�ϩΪϳΆϳ�Ύϣ�ϰΗ΄ϳ�Ϧϋ�Ϣγ�ϲϓ�

ΔϠΌδϣ�Ϣϴϴϐϟ΍�ϪϳΎϔϛϭ�Ϧυ�ϝϮΧΩ�ϥΎπϤϣέ�ΩΎϬΘΟϻΎΑ�ΎϤϛ�ϰΗ΄ϳ��ϪϟϮϗ�ϮΤϧ�
Γ΍ήϣ� �ϯ΍�˯ΎϤϟΎϛ�ϭέϮϠΒϟ΍ϭ�άϟ΍�ΏήϘϳ�ΪϴόΒϟ΍�ήΒϜϳϭ�ήϴϐμϟ΍�ϰϓ�
ήψϨϟ΍�ϪϟϮϗ�ϪϨϣ�43 

Al-Syarwânî dalam kitab Hawâsyî Tuhfah al-Minhâj (penjelasan lebih 

lanjut dari kitab Tuhfah al-Minhâj). Kemudian as-Syarwani menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan sebangsa kaca adalah air, ballur (benda yang 

berwarna putih seperti kaca) yang mendekatkan yang jauh atau memperbesar 

                                                             
41 Muhyddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat, (Yogyakarta :Ramadan 

press, 2009), hlm. 90. 
42 Ibnu Hajar al-ণaitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyyah, (Juz: II; Beirut: Dar al-Fikr, 

1403/1983), hlm. 372.  
43Abd al-Hamîd al-Syarwânî, Hawâsyî Tuhfah all-Muhtâj bi Syarh al-Minhâj, (Kairo: 

Mathba¶DK�0XVWKDIk�0XKDPPDG��W�W����Klm. 372.   
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yang kecil. Namun, kemudian al-Syarwani mengemukakan pendapatnya 

sendiri bahwa walaupun menggunakan alat tetap masih bisa disebut sebagai 

rukyatul hilal. 

Al-¶$LQL�GL�GDODP�NLWDE�8PGDWXO�4DUL�MXJD�VHMDODQ�GHQJDQ�DO-Asqallani, 

EDKZD� PHQJJDQWXQJNDQ� SXDVD� GHQJDQ� UXN\DK� VHNHGDU� ³PHQJhilangkan 

NHVHPSLWDQ´�� WDQSD�EDQWXDQ�GHQJDQ�KLVDE� �NHWLND� LWX���3HQGDSDW� VHUXSD� MXJD�

dikemukakan al-Qasthalani dalam kitab Irsyadus-Sari syarah sahih al-Bukhari 

(juz 3: 359).44 Begitu juga keterangan dari As-Sindi dalam Hasyiyahnya 

terhadap Sunan an-1DVD¶L� (syarah as-Suyuti 4: 140). Jadi, menurut mereka 

melihat hilal dengan alat itu boleh untuk memudahkan.  

Muhammad Bakhit al-Mu৬L¶Ư�� VDODK� VDWX� XODPD� \DQJ� PHPEROHKNDQ�

penggunaan teleskop untuk rukyat al-KLOƗO��PHQMHODVNDQ� EDKZD� SHQJJXQDDQ�

alat bantu pengamatan dapat digunakan karena yang sebenarnya terlihat 

PHODOXL� DODW� WHUVHEXW� DGDODK� KLODO� LWX� VHQGLUL� �µDLQXO� KLOƗO�� VHUWD� DODW� KDQ\D�

berfungsi untuk membantu penglihatan benda yang jauh karena ini dapat 

diibaratkan seperti penggunaan kacamata untuk membaca.45  

 

 

Berikut pendapat beliau dalam kitab Irsyad al-ahli al-Millah Ila Itsbat 

al-Ahillah. 

                                                             
44 Syihabuddin Ahmad bin Muhammad Al Qasthalani, Irsyadus Sari Syarah Sahih Bukhari, 

(Kairo: Maktabah Al-Kubro Al-Amiriyah, tt), hlm. 359. 
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�ϥΎϛ�ϰΘϣ�ΔϤψόϤϟ΍� ΓέΎψϨϟΎΑ�ϯ΃έ�Ϯϟϭ� Ϟ˴ϠϬϠϟ�ϰ΋΍ήϟ΍� ΓΩΎϬη�ϞΒϘΗ� �ΓΪ΋Ύϓ� �
��ϰ΋ήϤϟ΍� �Ϧϟ˶� ΎϧΪϨϋ� ΍� ΪΟ�ήμΒϟ΍� ΪϳΪΣ�ήϴϐϟ�ϯήϳ�ϥ΍� Ϫϧ΄η�Ϧϣ� �ϑ˴�Ϟ˴ϠϬϟ΍

Ύϣ�ϥ΍ϭ�Ϟ˴ϠϬϟ΍�ϦϴϋϮϫ�ΎϬΘτγ΍ϮΑ��Δϳ΅έ�ϰϠϋ�ήμΒϟ΍�ΪϋΎδΗ�Ύϫ�ϥ΍�ΎϬΘϔϴυϭ
Γήϴϐμϟ΍�ϭ΍�ΓΪϴόΒϟ΍�˯Ύϴθϟ˶΍  Ϣϣ�΍�ϻ�ϦϜϤΗ�ϪΘϳ΅έ�ΎϬϧϭΪΑ��˴Ϟϓ�ϊϧΎϣ�άΌϨϴΣ�Ϧϣ�

ϰ΋΍ήΗ�Ϟ˴ϠϬϟ΍�ϥϻ΍�Ϧϣ�Ϊλήϟ΍�ΔϧΎΧ�ϱήμϤϟ΍�Γ�ΎϫήϴϏϭ�Δτγ΍ϮΑ�Ύϣ�ΎϬϴϓ�
Ϧϣ�Ε΍έΎψϟ΍�ΔϤδΠϤϟ΍� �ϡ΍ϭ�΍�Ύϣ�ϪϟΎϗ�ΎϨΨϳΎθϣ�Ϧϣ�ϡΪϋ�ϞϳϮόΘϟ΍�ϰϠϋ�

ϪΘϳ΅έ�ϰϓ�˯ΎϤϟ΍�ϭ΍�Ϧϣ�˯΍έϭ�ΝΎΟί�ϝϮϤΤϤϓ�ϰϠϋ�ϥ΍��ϰ΋ήϤϟ΍��ϝΎΜϣ�Ϟ˴ϠϬϟ΍�
ϻ�Ϧϴϋ�Ϟ˴ϠϬϟ΍�ϥϻ��Δϳ΅έ�Ϟ˴ϠϬϟ΍�ϰϓ�˯ΎϤϟ΍�ϭ΍�Ϧϣ�˯΍έϭ�ΝΎΟΰϟ΍�ϥ΍�Ύϣ�ϲϫ�

ϖϳήτΑ�αΎϜόϧϻ΍��˴Ϟϓ�ϥϮϜϳ�ϰ΋ήϤϟ΍� �άΌϨϴΣ�Ϧϴϋ�Ϟ˴ϠϬϟ΍�ϞΑ�ϰ΋ήϤϟ΍� �Ϊϗ�
ϥϮϜϳ�ΓέϮλ�ΐϛϮϛ�ΖδϜόϧ΍�ϰϟ΍�˯ΎϤϟ΍�ϭ΍�΍�ΝΎΟΰϟ�άΧ΄ϴϓ�ϞϜθϟ΍�ϝ΍�ϯΫ�
ϥϮϜϳ�ϪϴϠϋ�ΎϤϬϴϓ�ϻϭ�ϥϮϜϳ�ϰϠϋ�ϪϠϜη�ϲϘϴϘΤϟ΍� 

$UWLQ\D� ³(catatan) dapat diterima persaksian orang yang melihat 
hilal walaupun dia melihat dengan teropong pembesar sepanjang hilal 
tersebut dapat dilihat oleh selain orang yang tajam sekali pandangannya 
menurut kita, karena yang dilihat dengan perantaraan alat tersebut 
adalah hilal itu sendiri dan fungsinya hanya untuk membantu 
penglihatan untuk melihat benda benda yang jauh atau kecil yang tidak 
mungkin dilihat tanpa alat tersebut. Oleh karena itu, tidak ada halangan 
untuk usaha melihat hilal sekarang ini dari teropong bulan mesir dan 
lain lainnya dengan alat pembesarnya. Adapun yang dikatakan oleh para 
Syaikh kita tentang tidak bolehnya berpegang kepada rukyat alhilal di 
air atau dari balik kaca, maka itu disebabkan karena yang dilihat itu 
adalah gambaran hilal, bukan hilal itu sendiri, sebab melihat hilal di air 
atau dari balik kaca itu hanyalah dengan jalan pemantulan, maka yang 
dilihat dikala itu bukanlah hilal itu sendiri tetapi yang itu kadang adalah 
gambar bintang yang terpantul di air atau kaca, lalu mengambil 
bentuknya hilal pada air atau kaca, dan tidak menurut bentuk hilal yang 
sebenarnya.´46 

Berdasarkan pendapat para fuqaha dan ahli falak diatas penulis 

cenderung kepada pendapat yang membolehkan penggunaan alat bantu 

rukyat, sebab pada dasarnya yang melakukan penilaian terhadap obyek rukyat 

tetap mata. Alat bantu rukyat hanya bersifat membantu melokalisir dan 

memperjelas obyek rukyat. 

                                                             
46Muhammad Bakhit al-Mu৬Ư¶L��Irsyad al-ahli al-Millah Ila Itsbat al-Ahillah, (Mesir: 

0DWKED¶DK�.XUGLVWDQ�DO-Ilmiyah, 1329 H), hlm. 293-294.  
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Semua mujtahid dan orang Muslim sepakat bahwa sumber utama 

pengambilan hukum Islam adalah alquran dan hadis Jika kita merujuk pada 

nasah al-quran atau pun hadis kita tidak akan menemukan dallil yang 

membahas terkait rukyat dengan alat bantu optic. namun sesuai dari 

penejalsan Muhammad Bakhit al-0XWL¶i, bisa di qiyaskan dengan orang yang 

memaki kacamata untuk membaca.   
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kedudukan teleskop dalam rukyatul hilal awal bulan 

kamariah adalah sebagai alat bantu bagi perukyat dalam mengidentifikasi 

hilal pada langit yang diterangi cahaya senja. Hilal sebagai parameter dalam 

penentuan awal bulan kamariah relatif sulit untuk diamati hanya dengan mata 

langsung. Kecerahan atau kuat cahaya hilal fase pertama tidak mencapai 1 % 

dibandingkan cahaya bulan purnama (full moon),  belum lagi cahaya syafak 

yang sangat kuat sangat mempengaruhi visibilitas hilal.  Obyektivitas 

pengamat terkadang sering digantikan dengan halusinasi dan kekeliruan 

dalam mengidentifikasi sabit bulan yang tipis diantara awan tipis, dalam hal 

ini teleskop diharapkan dapat membantu mengklarifikasi apakah obyek yang 

sedang dilihat sebuah hilal. 

Hukum saksi rukyatul hilal dengan menggunakan teleskop, masih ada 

ulama yang  tidak memperbolehkan seperti Ibn Hajar al-Haytami dan ¶$LQL. 

Menurut  Ibnu Hajar al-Haytami tidak boleh rukyat dengan alat sebangsa 

kaca, karna dengan pantulan dikhawatirkan yang dilihat bukan bentuk aslinya 

hilal, dalam kitab Umdatul Qari juga sejalan dengan al-Asqallani, bahwa 

PHQJJDQWXQJNDQ�SXDVD�GHQJDQ�UXN\DK�VHNHGDU�³PHQJKLODQJNDQ�NHVHPSLWDQ´��

tanpa bantuan dengan hisab (ketika itu). Sedangkang menurut Muhammad 
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Bakhit al-Mu৬L¶Ư�� VDODK� VDWX� XODPD� \DQJ� PHPperbolehkan penggunaan 

teleskop untuk rukyat al-KLOƗO. Hal ini karna  penggunaan alat bantu 

pengamatan boleh digunakan karna yang sebenarnya terlihat melalui alat 

tersebut lalah wujud hilal itu sendiri serta alat hanya berfungsi untuk 

membantu penglihatan benda yang jauh karena ini dapat diibaratkan seperti 

penggunaan kacamata untuk membaca. Ulama lain yang juga 

memperbolehkan ialah, Al-Syarwânî dalam kitab Hawâsyî Tuhfah al-Minhâj 

(penjelasan lebih lanjut dari kitab Tuhfah al-Minhâj) menyatakan lebih utama 

tidak menggunakan alat bantu rukyat, namun pada dasarnya menurut beliau 

penggunaan alat bantu rukyat (yang memantulkan obyek, yang mendekatkan 

dan memperbesar obyek) tetap diperkenankan. 

B. Saran-saran 

1. Kepada pemerintah (Kementerian Agama) serta para pegiat Ilmu Falak 

yang berada di wilayah Nusa Tenggara Barat pada umumnya dapat 

memberikan sosialisasi dan pemahaman dengan mendalam kepada tokoh 

agama tentang penerapan teknologi optic di dalam pelaksanaan rukyatul 

hilal, VHODLQ� LWX� EHEUDSD� WRNRK� ,VODP� �8ODPD¶�� WHUQDPD� MXJD�

memperbolehkan pengguanan alat tersebut 

2. Kepada masyarakat atau jamaah jangan takut untuk disumpah jika 

kebetulan berhasil melihat hilal atau bulan sabit menggunakan teleskop/ 

alat optic/ atau bantuan CCD Imaging saat mengikuti kegitan rukyatul 

hilal. Karna teleskop dan alat optic lainnya hanyalah sebagai alat untuk 

mempermudah kita.  



 

 49  
 



 

 50  
 

Daftar Pustaka 

Sumber Jurnal : 

Ahmad Junaidi, ³Memadukan Rukyatulhilal Dengan Perkembangan 
Sains´. Madania. Vol. 22 No. 1, Juni 2018 

Dedi Jamaludin,´Penetapan Awal Bulan Kamariah dan 
Permasalahannya di Indonesia´, Al-Marshad: Jurnal 
Astronomi Islam dan Ilmu yang berkaitan. Vol.14 No.1, 2018 

Pratama, Dito Alif. 2016. Rukyatul al-hilal Dengan Teknologi : 
7HODDK� 3HODNVDQDDQ� 5X¶\DW� DO-hilal di Baitul Hilal Teluk 
Kemang Malaysia. Al-Ahkam. (26) 2. 

Sakirman. 2017. Kontrovesi Hisab dan Rukyat Dalam Menetapkan 
Awal Bulan Hijriah Indonesia.Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak. (1) 
1. 

Zaenal Arifin, Fiqih Hisab Rukyat diindonesia (Telaah Sisitem 
Penentaan Awal Bulan Qamariah.Yudisia. Vol. 5, No. 2, 
Desember 2014. 

Sumber Buku :  

Abd al-Hamîd al-Syarwânî. Hawâsyî Tuhfah al-Muhtâj bi Syarh al-
Minhâj.Kairo: 0DWKED¶DK�0XVWKDIk�0XKDPPDG� 1998 

al-Mu৬Ư¶L� �0XKDPPDG�%DNKLW�� Irsyad al-ahli al-Millah Ila Itsbat al-
Ahillah���0HVLU��0DWKED¶Dh Kurdistan al-Ilmiyah, 1329 H). 

Bukhari, Muhammad Ismail.1998. Sahih Bukhari. Riyadh: Bait al-
Afkar al-Dauliyah. 

Dahlan, Abd. Rahman.2014.Ushul Fiqh, Jakarta:Amzah 

Daud, Abu. Sunan Abu Daud. 285H. Beirut: Maktabah al-Isriyah. juz 
2. 

Hariyadi Putraga, Astronomi Dasar, 2016. 

Ibnu Hajar al-ণaitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyyah, (Juz: II; 
Beirut: Dar al-Fikr, 1403/1983),  

Khazin, Muhyddin. 2009.99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat, 
Yogyakarta : Ramadan press. 



 

 51  
 

Khazin, Muhyiddin. 2004. Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik 
Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan dan 
GerhanaI. Yogyakarta: Buana Pustaka. 

Khazin, Muhyiddin. 2005. Kamus Ilmu Falak. Yogjakarta: Buana 
Pustaka 

Khazin, Muhyiddin.2004. Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik 
Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan dan 
Gerhana. Yogyakarta: Buana Pustaka. 

Raihan. 2017. Metodelogi Penelitian. Jakarta: Universitas Islam 
Jakarta. 

Saksono, Tono. 2007. Mengkompromikan Rukyat & Hisab. Jakarta : 
Amythas Publicita, 

Suwarna, Iwan Permana. 2010. Optik. Bogor : Duta Grafika. 

Syihabuddin Ahmad bin Muhammad Al Qasthalani, Irsyadus Sari 
Syarah Sahih Bukhari, (Kairo: Maktabah Al-Kubro Al-
Amiriyah, tt),  

Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak,(Jakarta: Prenadamedia 
Grup, 2015)  

Zuhdi, Muhamad arfin. 2016. Qawaid Fiqyah. Lombok Barat: CV 
Elhikam Press Lombok. 

 

Sumber Lain : 

Internet Archive, 
https://archive.org/details/haasiyaH_Assyarwaniy/haasiyaH_Assyarw
aniy03/page/n371/mode/2up?view=theater 

Ikhwan, A.N. 2019. Efektifitas Teleskop Handmade Dalam 
Rukyatul Al-hilal. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang. 

Guru Sains, https://gurusains.com/pengertian-cahaya/ di akses 
tanggal 10 Desember 2021. 

Muniroh, L. L. Analisis Terhadap Syahadah Rukyatul 
Hilal Tampa Alat Optik (Studi di Pondok Pesantren At-Tibyaan 

https://archive.org/details/haasiyaH_Assyarwaniy/haasiyaH_Assyarwaniy03/page/n371/mode/2up?view=theater
https://archive.org/details/haasiyaH_Assyarwaniy/haasiyaH_Assyarwaniy03/page/n371/mode/2up?view=theater
https://gurusains.com/pengertian-cahaya/


 

 52  
 

Majalengka). Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo. 
Semarang. 

Teleskop - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia 
bebas/. diakses tanggal 22 Juli 2021. https://id.wikipedia.org/ 
wiki/Teleskop 

Siti Muslifah, ³Saksi Rukyatulhilal Dengan Bantuan 
TeRuknologL´, Artikel. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 
Ponorogo, September 2018 

 

 

  

https://id.wikipedia.org/


 

 53  
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

   

 

Proses mencari data-data yang dibutuhkan dalam kitab Hawâsyî Tuhfah all-
Muhtâj 

 

 

 

 



 

 54  
 

 

Proses penelitian untuk mencari pendapat-pendapat ulama dalam kitab Hawâsyî 
Tuhfah all-Muhtâj  

  



 

 55  
 

 
 

kitab Hawâsyî Tuhfah all-Muhtâj Syarh al-Minhâj juz 3, karya dari syekh Abdul 
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